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ABSTRAK 

 

Salik,  Arizqa Yasirli (2018).  Pengaruh Media Kartu Huruf Terhadap 

Kemampuan Membaca Awal Di Kelas A Taman Kanak-Kanak (TK) Wijaya 

Kusuma Taman Sidoarjo. Tugas Akhir. Program Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

 

Pembimbing : Dr. Jauharoti Alfin, S.Pd. M.Si dan Sulthon Mas’ud, S.Ag. 

M.Pd.I 
 

Kata Kunci : Media Kartu Huruf, Kemampuan Membaca Awal 

 

Penelitian pada anak kelas A di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo 

dilatarbelakangi oleh kemampuan membaca awal anak yang masih kurang. Masih 

ada anak kesulitan dalam mengenal simbol huruf vokal - konsonan serta anak juga 

masih belum bisa membaca kata berpola. Perlu penggunaan media yang menarik 

dalam membaca awal, salah satunya dengan menggunakan media kartu huruf. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

penggunaan media kartu huruf terhadap kemampuan membaca awal di kelas A TK 

Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain 

eksperimen jenis Quasi bentuk Nonequivalent Control Group Design. Subjek 

penelitian ini adalah anak kelompok A2 yang berjumlah 12 anak yang dibagi 

menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen terdiri dari 6 anak dan kelompok 

kontrol terdiri dari 6 anak. Pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji Mann Whitney U Test dengan 

rumus U hitung < U tabel, maka hasil penelitian ini signifikan adanya pengaruh 

antara dua variabel. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pada kemampuan membaca 

awal antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum ada perlakuan 

dikatakan belum berkembang terlihat dari jumlah skor 15 untuk kelompok 

eksperimen dan 13 untuk kelompok kontrol, setelah adanya perlakuan mengalami 

peningkatan untuk kelompok eksperimen dengan skor awal 15 menjadi 41 dan 

berdasarkan hasil analisis data antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dalam membaca awal diperoleh harga nilai U2 lebih kecil daripada harga nilai U1. 

Nilai U2 sebesar 2, kemudian nilai U2 dibandingkan dengan nilai Utabel dengan 

tingkat kesalahan 0.025 dengan jumlah n1 = 6 dan n2 = 6 diperoleh nilai tabel 

sebesar 5, maka harga  U hitung lebih kecil dari nilai U tabel (2 < 5) sehingga Ho  

ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu huruf 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca awal anak di kelas A TK 

Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan atau edukasi adalah rangkaian dalam mendidik atau melatih 

peserta didik. Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang 

Sisdiknas, dijelaskan bahwa : 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi pada dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara1.” 

 

Pendidikan atau edukasi merupakan hal yang sangat penting tidak dapat 

dipisahkan didalam kehidupan baik dikeluarga maupun masyarakat. Allah pun 

telah berfirman mengenai pentingnya pendidikan, didalam Al Quran surah 

Yunus ayat 57 yang berbunyi : 

هَا  ي ُّ
َ
أ َٰٓءٞ ل مَِا فيِ  لن َاسُّ ٱيَ َٰٓ مۡ وشَِفَا ب كُِّ ِن ر َ وعِۡظَةٞ م  م م َ َٰٓءَتكُّۡ ورِ ٱقدَۡ جَا دُّ ؤۡمِنيِنَ  لص ُّ دٗى وَرحَۡمَةٞ ل لِۡمُّ  وَهُّ

Artinya : “Hai segenap manusia, telah datang kepada kalian mauizhah 

dari pendidikanmu, penyembuh bagi penyakit yang bersemayam di dalam 

dada, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S. Yunus 

10:57) 

 

Firman tersebut memberitahu bahwa pendidikan dapat menyembuhkan 

penyakit di dalam dada dan menjadi petunjuk untuk orang yang beriman 

                                                           
1 Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Pendidikan 
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Bentuk penyelenggaraan pendidikan yang ada, yaitu pendidikan jalur 

formal, pendidikan jalur non formal dan pendidikan jalur informal. Pendidikan 

TK termasuk pendidikan jalur non formal. Masa usia TK menduduki masa 

golden age dimana sangat strategis untuk menumbuh kembangkan berbagai 

kemampuan, kecerdasan, bakat, kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional, dan spiritual. Pada usia TK sekitar 4 – 6 tahun, anak mengalami 

masa peka. Masa peka adalah masa terjadinya perubahan kematangan fungsi-

fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh 

lingkungan, di usia 4-5 tahun anak mulai rentan untuk menerima berbagai 

upaya perkembangan seluruh kemampuan anak.  

Semua anak mempunyai hak untuk tumbuh, berkembang dan belajar 

disuatu pendidikan agar dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. 

Mengingat kebutuhan tersebut, maka seorang guru harus bisa memfasilitasi 

dan menstimulus tahapan dan kebutuhan setiap anak sehingga tujuan 

pendidikan dalam mengembangkan semua aspek perkembangan dan potensi 

yang dimiliki anak bisa tercapai. 

Kemampuan bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan yang 

perlu dikembangkan di TK karena kemampuan bahasa melambangkan 

kemampuan dasar dan sangat penting. Dengan berbahasa, anak dapat 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, anak sanggup memahami kata dan 

kalimat serta kaitan antara bahasa lisan dan tulisan. Salah satu cara untuk 

mengembangkan kemampuan bahasa untuk anak usia dini adalah membaca. 
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Abdurranman menerangkan bahwa membaca adalah aksi kompleks 

yang mencakup gerak mata dan ketajaman penglihatan serta ingatan dan 

pemahaman2. Jadi, membaca melambangkan suatu kecakapan untuk melihat 

tanda tertulis serta mengubah tanda tertulis tersebut melalui suatu metode 

pengajaran membaca ucapan, ejaan berdasarkan interprestasi fonetik terhadap 

ejaan biasa menjadi menuju membaca lisan3. 

Membaca akan menambah pengetahuan dan wawasan yang luas dan 

akan membuat anak lebih gampang dalam belajar. Anak yang memiliki 

kemampuan membaca di taman kanak-kanak akan memiliki percaya diri dan 

penuh semangat. Oleh sebab itu, kemampuan untuk membaca bisa diterapkan 

semenjak anak memasuki taman kanak-kanak dengan berdasarkan tahapan 

perkembangannya. Akan tetapi, di TK masih menjumpai anak yang belum bisa 

mengenal huruf dan membedakan huruf sehingga belum bisa mengatur huruf 

menjadi sebuah kata. Masalah tersebut cukup serius karena tuntunan dari orang 

tua yang menginginkan anaknya terutama yang akan memasuki kejenjang 

sekolah dasar untuk bisa membaca. 

Kegiatan mengenalkan huruf kepada anak harus menggunakan 

pembelajaran yang menyenangkan, karena pada usia taman kanak-kanak masih 

memasuki dunia bermain sambil belajar. Pendidikan Anak Usia Dini lebih 

memusatkan pada kegiatan bermain sambil belajar yang berisi makna tiap 

kegiatan pembelajaran harus menyenangkan bagi anak. Melalui bermain dapat 

                                                           
2 Nurul Arifah dan Dr. Sri Setyowati, M.Pd, “Pengaruh Penerapan Media Kartu Huruf Warna-Warni 

Terhadap Kemampuan Membaca Awal Anak Kelompok B di TK Islam Hubbul Wathon 

Kedunganyar Wringinanom Gresik” Jurnal  Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya 
3 Ibid.,2 
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mencapai banyak pemikiran dasar dari pengetahuan, seperti pemikiran dasar 

warna, ukuran, bentuk, dan arah yang merupakan dasar dari perkembangan 

bahasa. Permainan merupakan aktivitas yang menimbulkan rasa senang. 

Dengan permainan, anak dapat mengembangkan kemampuan yang ada pada 

diri anak.  

Keadaan tersebut tidak dijumpai di kelas A TK Wijaya Kusuma Taman 

Sidaorjo. Dalam pembelajaran pengenalan huruf, guru hanya menuliskan huruf 

di papan tulis dan anak diminta untuk menirukan sehingga anak cenderung 

kurang ceria dan cara yang digunakan kurang menggembirakan bagi anak 

sehingga sulit untuk memaut perhatian anak-anak.yang digunakan hanya spidol 

dan papan tulis. Selain itu, kurangnya kreativitas guru dalam mengembangkan 

kemampuan membaca pada kegiatan pembelajaran di kelas.  

Berdasarkan dengan keadaan tersebut dalam rangka untuk mencapai 

hasil yang baik dalam menambah kemampuan bahasa anak khususnya dalam 

kemampuan membaca awal. Peneliti memerlukan cara untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Peneliti mencoba menggunakan permainan dengan 

menggunakan media kartu huruf dengan harapan dapat membuat anak untuk 

mengenal dan dapat membedakan huruf. Dengan menerapkan permainan kartu 

huruf dalam pembelajaran anak dapat belajar aktif, menggembirakan, sehingga 

kemampuan anak dalam mengenal huruf dapat berkembang. Media kartu huruf 

sendiri media pembelajaran dengan menggunakan kertas dengan ukuran 

persegi panjang yang terdapat beberapa tulisan huruf abjad atau huruf tertentu. 

Kartu huruf merupakan salah satu alat bantu pembelajaran yang termasuk 
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kedalam katagori flashcard. Media pembelajaran ini dapat membantu guru 

untuk mencapai tujuan karena kartu huruf merupakan media yang murah dan 

mudah didapatkan. Permainan kartu huruf di desain dengan demikian jenis agar 

dapat menambah kesiapan anak dalam membaca, sehingga dengan cara 

bermain menggunakan media kartu huruf akan menarik serta melibatkan peran 

aktif anak dalam bermain mengenal huruf. 

Berdasarkan penjelasan dan deskripsi di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian “Pengaruh Media Kartu Huruf untuk Membaca 

Awal di Kelas A Taman Kanak-kanak (TK) Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo 

Tahun Ajaran 2018/2019”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi yang ada di latar belakang, maka dapat merumuskan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan membaca awal di kelas A TK Wijaya Kusuma 

Taman Sidoarjo sebelum penerapan media kartu huruf? 

2. Bagaimana kemampuan membaca awal di kelas A TK Wijaya Kusuma 

Taman Sidoarjo sesudah penerapan media kartu huruf? 

3. Bagaimana pengaruh media kartu huruf untuk membaca awal di kelas A TK 

Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan deskripsi beberapa rumusan masalah dapat diketahui tujuan dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui kemampuan membaca awal di kelas A TK Wijaya 

Kusuma Taman Sidoarjo sebelum penerapan media kartu huruf. 

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca awal di kelas A TK Wijaya 

Kusuma Taman Sidoarjo sesudah penerapan media kartu huruf. 

3. Untuk mengetahui pengaruh media kartu huruf untuk membaca awal di 

kelas A TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah 

a. Dapat mengamalkan informasi pada lembaga pendidikan yang 

bersangkutan, khususnya di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo sebagai 

pertimbangan atau upaya dalam mempersiapkan anak untuk membaca di 

kelas A. 

b. Dapat memberikan kontribusi pemikiran dan memberikan bacaan baru 

dalam upaya mempersiapkan anak untuk membaca di TK Wijaya 

Kusuma Taman Sidoarjo. 

2. Bagi Penulis 

a. Mendapatkan pengetahuan secara teoritis berdasarkan penelitian. 

b. Peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir. 
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3. Bagi Siswa  

a. Dapat dijadikan sebagai perluasan pengetahuan dalam menyongsong 

dunia pendidikan pada masa yang akan datang untuk memperbaiki 

semangat belajar siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan tentang Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk gabungan 

dari kata medium yang secara harfiah artinya pengantar atau perantara1. 

Menurut bahasa, media adalah perantara atau pengantar pesan untuk 

penerima pesan dari pengirim pesan2. Gagne mengatakan bahwa media 

adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 

merangsangnya untuk belajar. 

Sedangkan Briggs berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik 

yang dapat meyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar3. Asosiasi 

Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA) memberikan 

batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan atau informasi yang dilakukan oleh orang. 

Sedangkan media pembelajaran dapat dikatakan sebagai alat-alat grafis, 

photografis, atau elektronis yang dapat digunakan untuk menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali inforrmasi visual atau verbal 

                                                           
1 Dr Husniyatus salamah zainiyati, M.Ag, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT Konsep 
dan Aplikasi pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 
2017), hal 62 
2 Ibid.,62 
3 Arif S. Sadiman (dkk), Media Pendidikan: Pengembangan dan Pemanfaatannya, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1996), hal 6 
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Media pembelajaran sebagai sumber belajar yang mengandung materi 

untuk merangsang siswa untuk belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber belajar secara terencana 

sehingga dapat tercipta lingkungan belajar yang kondusif di mana penerima 

informasi dapat melakukan proses belajar secara efesien dan efektif.                                                                         

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

2. Model Media Pembelajaran 

Berdasarkan perkembangan teknologi, media pembelajaran dapat 

dibagi menjadi 4 bagian, yaitu : 

a. Media produk teknologi cetak 

Teknologi cetak merupakan cara untuk menghasilkan atau 

menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual. Media teknologi 

hasil cetak merupakan dasar dari pengembangan dan penggunaan 

kebanyakan materi pengajaran. Media hasil teknologi cetak meliputi teks, 

grafis, foto atau representasi fotografik dan reproduksi.  

b. Media produk teknologi audio-visual 

Teknologi audiovisual merupakan cara untuk menghasilkan atau 

menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanik dan 

elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Media hasil 

teknologi audiovisual seperti proyek film, tape, recorder, dan proyektor 

visual yang lebar. 
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c. Media produk teknologi yang berdasarkan komputer 

Teknologi berbasis komputer merupakan cara untuk menghasilkan 

atau menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang 

berbasis mikroprosesor. Perbedaan media dari teknologi berbasis 

komputer dan dua teknologi lainnya adalah dari informasi atau materi yang 

disimpan dalam bentuk digital, bukan dalam bentuk cetak maupun visual. 

d. Media produk gabungan teknologi cetak dan komputer 

Teknologi cetak dan komputer adalah teknologi gabungan yang 

merupakan cara untuk mengaplikasikan dan menyampaikan materi yang 

menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang dikendalikan 

oleh komputer. Perpaduan dari beberapa jenis teknologi ini dianggap 

teknik yang paling canggih karena dapat menampilkan dalam bentuk 

digital dan cetak, contoh buku teks, modul teks terprogram, lembaran lepas 

(hand-out), dan workbook. 

 

3. Fungsi Media Pembelajaran 

a. Fungsi Media Pembelajaran Sebagai Sumber Belajar 

Secara teknik, media pembelajaran berfungsi sebagai sumber 

belajar. Sumber belajar merupakan komponen yang meliputi pesan, orang, 

bahan, alat, teknik dan lingkungan, dimana hal tersebut dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Sehingga segala macam sumber yang 

ada di luar diri peserta didik dapat dengan mudah untuk terjadinya proses 

belajar. 
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b. Fungsi Semantik 

Yakni media pembelajaran sebagai penambah pembendaharaan 

kata atau simbol verbal yang bermakna dan benar-benar dipahami peserta 

didik. 

c. Fungsi Manipulatif 

Fungsi manipulatif ini berdasarkan dari karakteristik umum, media 

memiliki dua kemampuan, yakni mengatasi batas-batas ruang dan waktu 

dan mengatasi keterbatasan inderawi. 

Pertama, kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi batas-

batas ruang dan waktu, yaitu: 

1) Kemampuan media menghadirkan objek atau peristiwa yang sulit 

untuk dihadirkan dalam bentuk aslinya, seperti peristiwa bencana 

alam. 

2) Kemampuan media menjadikan objek atau peristiwa yang menyita 

waktu panjang menjadi singkat, seperti proses metamorfosis. 

3) Kemampuan media menghadirkan kembali objek atau peristiwa yang 

telah terjadi terutama pada peristiwa sejarah, seperti cerita masa 

menjajahan, peristiwa Nabi Nuh dan kapalnya. Perisitwa tersebut 

dapat dituangkan dalam film dramatisasi, dogeng, cerita bergambar, 

dan lain-lain. 

Kedua, kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi 

keterbatasan inderawati manusia, yakni: 
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1) Membantu siswa dalam memahami objek yang sulit diamati karena 

terlalu kecil, seperti molekul, sel, yakni dengan memanfaatkan 

gambar, film, dan lain-lain. 

2) Membantu siswa dalam memahami objek yang bergerak terlalu 

lambat atau terlalu cepat, seperti proses metamorfosis. Dengan 

memanfaatkan gambar. 

3) Membutuhkan kejelasan suara, seperti cara membaca Al Quran yang 

sesuai dengan kaidah tajwid., yakni dengan cara memanfaatkan kaset. 

4) Membantu siswa dalam memahami objek yang terlalu kompleks, 

misalnya dengan memanfaatkan diagram, peta, grafis, dan lain-lain. 

d. Fungsi Psikologis 

1) Fungsi Atensi 

Media pembelajaran yang mampu meningkatkan perhatian 

(attention) siswa terhadap materi pembelajaran. Setiap orang 

memiliki sel khusus dalam sistem saraf yang berfungsi membuang 

sejumlah sensasi yang datang. Adanya sel saraf tersebut, para siswa 

dapat memfokuskan perhatiannya pada rangsangan yang dianggapnya 

menarik dan membuang rangsangan lainnya. Dengan demikian, media 

pembelajaran yang tepat untuk media pembelajaran yang mampu dan 

menarik untuk memfokuskan perhatian siswa. 

2) Fungsi Afektif 

Fungsi afektif, yaitu menggungah perasaan, emosi, dan tingkat 

penerimaan atau penolakan siswa terhadap sesuatu. Media 
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pembelajaran yang tepat, yaitu media yang mampu untuk 

meningkatkan kemauan siswa untuk menerima pelajaran, dan 

perhatian pelajaran. 

3) Fungsi Kognitif 

Media pembelajaran yang mampu mewakili objek-objek baik 

objek orang, benda atau kejadian yang kemudian dapat 

direspresentasikan atau dihadirkan dihadapan orang lain melalui 

tanggapan, gagasan atau lambang, yang semuanya merupakan sesuatu 

yang bersifat mental. 

4) Fungsi Imajinatif 

Media pembelajaran yang mampu meningkatkan dan 

mengembangkan imajinasi siswa ketika kegiatan belajar. 

5) Fungsi Motivasi 

Media pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk 

terdorong mengikuti kegiatan belajar sehingga tujuan 

pembelajarannya dapat tercapai dengan maksimal. 

e. Fungsi Sosio-Kutural 

Fungsi media dilihat dari fungsi sosio-kultural, yaitu media yang 

mampu mengatasi hambatan sosio-kultural antarpeserta komunikasi 

pembelajaran. Media pembelajaran yang mampu memberikan rangsangan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

14 
 

yang sama, mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan persepsi 

yang sama, karena setiap siswa memiliki latar belakang yang berbeda4.  

 

4. Manfaat dari Media Pembelajaran 

Ada 8 manfaat media dalam pembelajaran menurut Kemp & Dayton, 

yaitu : 

a. Penyampaian materi lebih baku. 

b. Pembelajaran cenderung menjadi lebih menarik 

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

d. Lama waktu pembelajaran dapat dikurangi. 

e. Kualitas hasil belajar siswa lebih meningkat. 

f. Pembelajaran dapat berlangsung di mana dan kapan saja. 

g. Sikap positif siswa terhadap materi belajar dapat ditingkatkan 

h. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif 

Manfaat media pembelajaran dalam proses pembelajaran menurut 

Sudjana & Rivai menyebutkan sebagai berikut : 

a. Pembelajaran lebih menarik perhatian sehingga menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. 

b. Materi pembelajaran akan lebih mudah dipahami oleh siswa. 

c. Metode mengajar menjadi lebih variatif sehingga dapat mengurangi 

kebosanan belajar. 

                                                           
4 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: Gaung persada Press, 
2008), hal 39-40 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

15 
 

d. Siswa lebih aktif melakukan kegiatan belajar5. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, media pembelajaran sangat 

bermanfaat dalam proses belajar mengajar. Secara umum, media 

pembelajaran bermanfaat untuk memperlancar interaksi guru dan siswa, 

dengan maksud membantu siswa belajar secara optimal. 

 

B. Tinjauan tentang Media Kartu Huruf 

1. Pengertian Kartu Huruf 

Menurut Suharso dan Ana Retnoningsih, kartu adalah kertas tebal 

yang berbentuk persegi panjang, yang digunakan untuk keperluan, seperti: 

tanda anggota, karcis dan lain-lain6. Menurut Ambarini, kartu huruf adalah 

kumpulam kartu yang didalamnya berisi huruf-huruf dari a-z (kapital dan 

kecil) dan diberi gambar serta kata untuk mendukung anak agar paham dan 

hafal abjad A hingga Z7. Sedangkan Hasan mengungkapkan kartu huruf 

adalah sejumlah kartu yang digunakan sebagai alat bantu untuk belajar 

membaca dengan cara melihat dan mengingat bentuk huruf dan gambar yang 

diberi tulisan dari makna gambar yang ada dikartu8.  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media kartu huruf 

adalah alat bantu yang berbentuk kartu abjad  yang berisi gambar, huruf, tanda 

                                                           
5 Sutirman, M.Pd, Media & Model-model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 
hal 17 
6 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Bahasa Indonesia Edisi Lux (Semarang: Widya Karya), hal 
226 
7 Vinca Ambarini, Kartu Pintar Huruf, (Jakarta: Gramedia Jakarta, 2006), hal 35 
8 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Diva Press, 2009), hal 65 
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simbol digunakan guru untuk belajar membaca dengan cara memperlihatkan 

dan mengingatkan bentuk huruf 9. 

 

2. Manfaat Media Kartu Huruf 

Menurut Samekto S. Satrosudirjo, ada beberapa manfaat yang dapat 

diambil dari penerapan media kartu huruf sebagai media bermain sambil 

belajar, yaitu : 

a. Merangsang anak untuk belajar aktif. 

Permainan kartu huruf merupakan permainan yang dapat 

meningkatkan kemampuan anak untuk mengenal huruf, melalui 

permainan kartu huruf anak dapat terangsang untuk belajar secara aktif 

dengan cara yang menyenangkan. 

b. Melatih siswa untuk memecahkan persoalan. 

Melalui permaianan menggunakan media kartu huruf anak-anak 

mampu memecahkan persoalan yang terkait dengan cara mengenal huruf, 

dengan permainan kartu huruf anak-anak dapat belajar dengan mudah 

tentang bentuk-bentuk huruf dan juga dapat mampu memahami dan 

memaknai simbol huruf dengan cara melihat gambar. 

c. Timbul pesaingan yang sehat dan akur antar anak. 

Permainan kartu huruf dapat menumbuhkan rasa disiplin dan jiwa 

sportif pada diri anak karena ketika bermain kartu huruf anak bergantian 

                                                           
9 Ratna Pangastuti dan Siti Farida Hanum, ”Pengenalan Abjad pada Anak Usia Dini  Melalui Media 
Kartu Huruf”, dalam Al Hikmah: Indonesian Journal Of Early Childhood Islamic Education Online 
ISSN: 2550-1100, Vol. 1 (1), 2017, PP. 51-66 
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memainkan kartu huruf dan saling berlomba untuk menghafalkan simbol 

huruf sehingga dapat membangun persaingan yang sehat antar anak. 

d. Menumbuhkan sikap percaya diri kepada anak. 

Permainan kartu huruf dapat memupuk sikap percaya diri kepada 

anak, aarena anak distimulasi untuk berani dalam mecoba permainan kartu 

huruf10. 

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Media Kartu Huruf 

Media kartu huruf merupakan media dari hasil teknologi cetak berupa 

teks atau gambar, kelebihan dari media kartu huruf, yaitu. 

a. Murah. 

b. Dapat diakses oleh semua kalangan. 

c. Tidak membutuhkan peralatan yang khusus. 

d. Mudah dibawa kemana-mana atau bersifat fleksibel. 

e. Dapat dipahami oleh semua kalangan. 

f. Dapat digunakan sewaktu-waktu dan diberbagai tempat. 

Sedangkan untuk kelemahan dari media kartu huruf, yaitu. 

a. Jika dalam penyajian media kurang jelas (font, warna, gambar dan 

ilustrasi) akan tidak menarik dan cepat membosankan. 

b. Ukuran kartu sangat terbatas jika digunakan untuk kelompok besar. 

                                                           
10 Sutaryono, Efektifitas Penggunaan Media Kartu Terhadap Hasil Belajar Siswa, (Yogyakarta: 
Universitas Negeri Yogyakarta, 1999), hal 26 
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c. Hanya menekankan persepsi indera mata, jika media diberikan ke anak 

yang mengalami keterbatasan penglihatan akan kurang efektif. 

 

4. Langkah-langkah Permainan Media Kartu Huruf 

Dalam penggunaan media kartu huruf  diperlukan langkah-langkah 

dalam permainannya sebagai berikut. 

a. Mengondisikan anak dengan memintanya untuk duduk melingkar. 

b. Memberikan penjelasan kepada anak bagaimana cara memainkan kartu 

huruf. 

c. Memberikan contoh cara bermain kartu huruf kepada anak. 

1) Guru mengambil satu kartu huruf kemudian diperlihatkan ke anak. 

2) Guru mengucapkan simbol huruf yang tertera pada kartu huruf 

kemudian anak-anak diminta untuk menirukan simbol huruf tersebut. 

3) Guru menutup atau membalikan kartu huruf, kemudian mengambil 

huruf yang lainnya secara bergantian. 

d. Kemudian anak-anak diajak untuk mempraktikkan permainan kartu huruf 

secara bersama-sama dengan posisi masih duduk melingkar. 

e. Setelah anak-anak bermain bersama-sama, guru memberikan kesempatan 

kepada setiap anak untuk melakukan permainan kartu huruf secara 

individu. 

1) Anak mengambil salah satu kartu huruf kemudian anak diminta untuk 

menyebutkan simbol huruf yang tertera pada kartu huruf tersebut.  
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2) Anak diminta untuk menutup atau membalik kartu huruf dan 

mengambil kartu huruf yang lainnya secara bergantian sambil 

menyebutkan simbol huruf yang tertera. 

 

C. Tinjauan tentang Membaca Awal 

1. Pengertian Membaca Awal 

Membaca adalah salah satu dari keempat keterampilan berbahasa 

yang ada dalam pembelajaran Bahasa Indonesia selain keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis. Hal tersebut 

juga tertulis dalam Undang-Undang No 2 tahun 1989 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bahwa membaca merupakan salah satu dari empat 

keterampilan pokok yang harus dibina dan dikembangkan dalam pendidikan 

bahasa. Membaca merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam 

kehidupan sehari-hari karena membaca tidak hanya untuk memperoleh 

informasi melainkan berfungsi sebagai alat untuk memperluas pengetahuan 

bahasa seseorang11.  

Dengan begitu, anak perlu memperoleh latihan membaca dengan baik 

khususnya dalam membaca awal (dini). Membaca awal adalah membaca 

yang diajarkan secara terencana kepada anak pra sekolah, dimana 

pengajarannya secara umum dibagi menjadi dua tahap pembagian, yaitu 

pengajaran membaca awal dan pengajaran membaca lanjutan. Pengajaran 

                                                           
11 Irdawati, Yunidar, dan Darmawan, Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan 
Menggunakan Media Gambar Kelas 1 di Min Buol”, dalam jurnal Kreatif Tadulako Online Vo. 5 
No. 4 ISSN 2345-614X, hal 4 
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membaca awal diberikan dengan tujuan agar siswa memiliki kemampuan 

memahami dan menyuarakan intonasi yang wajar sebagai dasar untuk 

pengajaran membaca lanjutan. 

 

2. Tahapan Membaca Awal 

Anak usia dini khususnya pada anak TK, kegiatan membaca tidak 

sama dengan membaca orang dewasa. Ada beberapa tahapan yang akan 

dilalui anak ketika membaca, karena anak usia TK masih dalam tahapan 

membaca awal. Cochrane menyebutkan ada lima tahap perkembangan 

membaca, yaitu. 

a. Tahap Magis (Magical Stage) 

Tahapan ini anak belajar untuk memahami fungsi dari bacaan. 

Anak diajak untuk mulai menyukai bacaan sehingga anak akan 

menyimpan bacaan yang disukainya. Oleh karena itu, agar anak mudah 

dalam memahami bacaan maka buku dibuat dengan semenarik mungkin 

dengan menekankan pada gambar-gambar. 

b. Tahap Konsep Diri (Self-Concept Stage) 

Tahapan ini dimulai dengan tanda anak yang sering berpura-pura 

membaca buku. Anak sering menceritakan isi atau gambar yang ada 

dibuku untuk diceritakan kepada orang lain atau temannya sendiri. 
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c. Tahap Membaca Peralihan (Bridging Reader Stage) 

Tahapan ini anak mulai dapat mengingat bentuk dan simbol huruf 

atau kata yang sering mereka jumpai. Anak akan dapat menceritakan 

kembali apa yang sudah mereka dengarkan. 

d. Tahap Membaca Lanjut (Take-Off Reader Stage) 

Tahapan ini anak mulai sadar dengan fungsi bacaan dengan cara 

membacanya meskipun apa yang diungkapkan anak berbeda dengan 

tulisan yang ada pada bacaan. Pada tahap ini anak merasa tertarik dengan 

berbagai huruf atau bacaan yang ada dilingkungannya. 

e. Tahap Membaca Mandiri (Independent Reader) 

Pada tahap ini anak sudah mulai bisa untuk membaca mandiri, 

mereka sering membaca buku sendirian dan mencoba untuk memahami 

apa yang telah meraka baca12. 

Berdasarkan tahapan membaca awal diatas, menggambarkan bahwa 

membaca awal masih dalam tahapan untuk mengenal simbol-simbol 

persiapan membaca, dari anak mulai tertarik untuk melihat dan membaca 

gambar, dapat mengingat huruf atau kata yang sering dilihatnya, dapat 

menceritakan kembali apa yang sudah mereka dengar, mulai mengenal huruf-

huruf alfabet, serta mulai tertarik pada buku bergambar dnegan cara 

membacanya meskipun tidak sesuai dengan apa yang ada pada tulisan. 

 

 

                                                           
12  Suyanto Slamet, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas, 2005), hal 168 
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3. Prinsip Pembelajaran Membaca Awal untuk Anak Usia Dini 

Menurut Maillquist pembelajaran membaca di Taman Kanak-kanak 

harus dilaksanakan dengan sistematis yang artinya harus sesuai dengan 

kebutuhan, minat, perkembangan dan karakteristik anak. Proses 

pembelajaran, dan alat-alat permainan yang digunakan harus memperhatikan 

hal-hal tersebut. Karena jika mengalami kegagalan pada periode tersebut, 

akan berpengaruh terhadap kemampuan berbahasa anak baik keterampilan 

ekspresif maupun repseptif13. 

 

4. Kesiapan Anak dalam Membaca Awal 

Kesiapan anak dalam belajar membaca secara garis besar memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut. 

a. Anak memiliki keterkaitan terhadap buku serta aktivitas membaca 

Pada hal ini bersifat relatif karena anak baru memiliki 

ketertarikan terhadap buku pada usia dua tahun ke atas. Namun, tidak 

sedikit juga anak yang memiliki keterkaitan terhadap buku pada usia 

dibawahnya. 

b. Anak memiliki kemampuan memahami 

Kemampuan memahami sangat dibutuhkan karena ketika 

membaca, seorang anak harus dapat paham tentang huruf, kata dan 

kalimat. 

                                                           
13 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2011), 
hal 89 
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c. Anak memiliki kesiapan berbahasa 

Kesiapan berbahasa dapat terlihat ketika anak sudah dapat 

berbicara jelas dan dimengerti oleh orang lain. Selain itu juga anak 

mampu membuat kalimat yang terdiri dari 5-8 kata dan memiliki 

perbendaharaan kata sesuai dengan teman seusianya. 

d. Anak memiliki konsep persepsi 

1. Anak mampu membedakan ukuran baik dalam bentuk maupun warna. 

2. Anak memiliki kemampuan dalam mengingat sesuatu yang pernah 

mereka lihat, karena dalam belajar membaca, salah satu elemennya 

adalah mengingat huruf. 

3. Anak mampu membedakan bunyi serta mengetahui perbedaan kanan 

dan kiri. Jika anak belum bisa mengetahui perbedaan kanan dan kiri 

maka akan kesulitan juga dalam mengenali huruf. Mereka akan 

tertukar dalam mengenali huruf b dan d, p dan q serta lain 

sebagainya14. 

 

5. Cara Mengajarkan Membaca Awal kepada Anak Usia Dini 

Ada dua pendekatan yang sering digunakan dalam mengajarkan 

membaca kepada anak, diantaranya sebagai berikut. 

a. Menitikberatkan pada pemahaman simbol dan huruf 

Dalam pendekatan ini mengenalkan sistem simbol dan bunyi 

kepada anak sejak dini. Cara tersebut bisa dilakukan dengan cara 

                                                           
14 Aulia, Revolusi Pembuat Anak Candu Membaca, (Yogjakarta: FlashBooks, 2012), hal 63-65 
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memperkenalkan nama alfabet beserta bunyinya. Kemudian berkembang 

menjadi penggabungan huruf menjadi suku kata dan kata. 

b. Menekankan belajar membaca kata dan kalimat secara utuh 

Dalam pendekatan ini, diharapkan anak mampu mencari sendiri 

sistem huruf serta bunyi yang berlaku. Adapula beberapa pendekatan yang 

perlu dingat dalam mengajarkan membaca kepada anak usia prasekolah 

sebagai berikut. 

a. Menggunakan metode yang bervariatif sesuai dengan gaya dan kebutuhan 

anak  karena mengingat bahwa setiap anak mempunyai kepekaan terhadap 

cara membaca yang berbeda antara anak satu dengan yang lainnya. 

b. Melakukan aktivitas bermain sambil belajar. Dimana tidak membebani 

anak dalam aktivitas pembelajaran yang menegangkan, karena masa 

kanak-kanak adalah masa bermain. 

c. Memastikan suasana yang nyaman dan penuh dengan keakraban. 

Usahakan hal tersebut dapat tercipta karena jika anak sudah merasa 

nyaman maka akan cepat untuk menangkap apa yang akan diajarkan. 

d. Tidak perlu lama dalam pemberian membaca cukup 10-15 menit dalam 

sekali pembelajaran yang penting dilakukan dengan konsisten, karena 

konsentrasi pada anak usia prasekolah tidak lama. 

e. Harus peka terhadap reaksi anak ketika mengajarkan membaca. Jika anak 

sudah mulai bosan dan tidak berkonsnetrasi menyudahi belajar 

membacanya. 
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D. Media Kartu Huruf untuk Membaca Awal Anak 

Media kartu huruf termasuk kedalam media visual, yaitu media yang 

hanya dapat dilihat. Jenis media tersebut biasanya digunakan oleh guru pada 

lembaga pendidikan anak usia dini untuk membantu dalam menyampaikan isi 

dari pembelajaran. Membaca merupakan kegiatan yang dilakukan setiap hari 

untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan baru. Membaca juga termasuk 

salah satu keterampilan berbahasa. Membaca awal adalah membaca yang 

dilakukan secara terencana. 

Dalam mengajarkan membaca awal pada anak terutama anak Taman 

Kanak-kanak, yaitu diawali dengan belajar mengenal huruf yang disesuaikan 

berdasarkan dengan tingkat pencapaian perkembangan anak. Media yang dapat 

digunakan, yaitu seperti media kartu huruf (Flashcard) dapat dimainkan 

sehingga menarik perhatian anak dan membuatnya untuk termotivasi dalam 

belajar membaca awal. 

Kegiatan belajar membaca awal dilakukan dengan cara menunjukkan 

satu per satu kartu huruf sambil menunjukkan simbol dan lafal huruf yang ada 

dikartu dan anak diminta untuk mengikutinya. Secara tidak langsung anak akan 

mengingatnya dengan cara yang menyenangkankan. Dengan menggunakan 

media kartu huruf dapat mempengaruhi kemampuan anak untuk menghafal 

simbol dan lafal huruf.  
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E. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan pencarian terkait penelitian terdahulu yang releven atau 

berkaitan dengan penelitian, peneliti menemukan beberapa penelitian.  

Pertama, penelitian tentang penggunaan media kartu huruf berwarna 

terhadap kemampuan membaca anak kelompok bermain, dengan jenis 

eksperimen Wilcoxon Matched Pairs Test, dan memperoleh hasil bahwa 

penggunaan media kartu huruf berwarna tersebut berpengaruh15.  

Kedua, penelitian tentang penggunaan media flashcard terhadap 

kemampuan membaca permulaan anak kelompok A, menggunakan desain quasi 

eksperimen jenis nonequivalent control group design dengan memberikan 

prestest daan postest, dari penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa 

penggunaan media flashcard tersebut berpengaruh16.  

Ketiga, penelitian tentang pengaruh penggunaan media kartu huruf 

terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SD, menggunakan 

metode penelitian semu dengan desain nonequivalent control group design, dari 

peneletian tersebut didapatkan bahwa kemampuan membaca anak meningkat 

jadi media kartu huruf berpengaruh17. 

                                                           
15 Rusyati, “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Berwarna Terhadap Kemampuan Membaca 
Anak Kelompok Bermain di KB Krisna Murti II Jl. Jagiran 28 Surabaya”, dalam skripsi Universitas 
Negeri Surabaya tahun 2014 
16 Selfi Lailiyatul Iftitah, “Pengaruh Penggunaan Media Flashcard Terhadap Kemampuan 
Membaca Permulaan Anak Kelompok A Di TK Dharma Wanita Pedelegan Pademawu 
Pamekasan”, dalam skripsi Universitas Negeri Surabaya tahun 2014 
17   Delfi Citra Utami, “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Terhadap Kemampuan Membaca 
Permulaan Siswa Kelas I SD Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung”, dalam skripsi Universitas 
Lampung tahun 2017 
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Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian diatas, yaitu terletak pada 

media dan subjek yang akan diteliti, yaitu media kartu huruf dan anak kelas A 

TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 

 

F. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan proses menjawab dari rumusan masalah 

berdasarkan teori yang dikaji, yaitu keterkaitan antara variabel bebas dan 

terikat18. 

Berdasarkan hasil kajian teori dan observasi di TK Wijaya Kusuma 

Taman Sidoarjo. Penulis menulis sebuah kerangka berfikir, yakni sesuai dengan 

adanya permasalahan yang ada di kelas A TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo 

mengenai perkembangan membaca. Membaca merupakan salah satu aspek 

perkembangan yang penting untuk anak, karena membaca merupakan salah satu 

kemampuan berbahasa. Mengingat bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi 

dengan pihak lain. Mengajarkan membaca kepada anak dilakukan secara 

bertahap dengan menggunakan media yang menarik dan sistem pembelajaran 

yang menyenangkan. Penggunaan media haruslah dirancang sesuai dengan 

kemampuan anak yang akan dikembangkan. Untuk itu perlu merancang sebuah 

permainan yang bemuatan akademis dan memenuhi kriteria bermain dalam 

persepsi anak. 

                                                           
18 Prof. Dr. Ali Mudlofir, M.Ag, “Panduan Penulisan Skripsi Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini”, 
dalam buku panduan skripsi hal 25 
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Media kartu huruf termasuk media visual yang terbuat dari kertas dan 

terdapat unsur huruf-huruf abjad. Pelaksanaan permainan dengan menggunakan 

media kartu huruf digunakan untuk mengetahui kemampuan membaca awal 

pada anak. Sehingga anak akan tertarik dan termotivasi untuk mengikuti 

kegiatan belajar. Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka berfikir dalam 

penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Befikir 

  

Kemampuan bahasa terutama membaca anak usia dini 

masih kurang 

Anak belum bisa membedakan huruf 

 

Media kartu huruf 

Diharapkan dengan menggunakan media kartu huruf 

kemampuan bahasa terutama kemampuan membaca anak 

usia dini lebih baik 
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G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan tanggapan sementara tentang rumusan 

masalah dalam penelitian yang diajukan berdasarkan teori dan kebenarannya 

yang akan di uji dengan data empiris. Maka ukuran untuk merumuskan hipotesis 

adalah rumusan masalah dan kerangka berfikir. Berdasarkan kajian teori yang 

sudah diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh media 

kartu huruf untuk membaca awal di kelas A TK Wijaya Kusuma Taman 

Sidoarjo. 

Sesuai dengan judul penelitian dan teori yang ada, maka hipotesis 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data adalah sebagai berikut. 

Ho : Tidak ada pengaruh media kartu huruf untuk membaca awal di kelas A TK 

Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 

Ha : Ada pengaruh media kartu huruf untuk membaca awal di kelas A TK 

Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 
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BAB III 

METODE DAN RENCANA PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Dengan judul penelitian pengaruh media kartu huruf untuk membaca 

awal di kelas A TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo peneliti memakai metode 

penelitian kuantitatif, yaitu metode penelitian berdasarkan pada pemikiran 

positivisme, dimanfaatkan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

penggumpulan datanya memakai instrumen penelitian dan penjabaran analisis 

hasil data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk mengetes 

hipotesis yang sudah ditetapkan1. 

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah desain 

eksperimen. Desain eksperimen adalah cara penelitian yang dipakai untuk 

mencari pengaruh dari perlakuan tertentu terhadap yang lainnya dalam kondisi 

yang terkendalikan2. 

Desain eksperimen memiliki beberapa jenis desain eksperimen, jenis 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah desain eskperimen Quasi dengan 

bentuk Nonequivalent Control Group Design yang merupakan bentuk desain 

eksperimen yang berkembang dari desain eskperimen true (eksperimen yang 

betul-betul dan sulit dilakukan). Memilih desain eskperimen Quasi dengan 

bentuk Nonequivalent Control Group Design karena di dalam penelitian ini  

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: ALFABETA, 2006), hal 11 
2 Ibid.,109 
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terdapat satu kelas yang nantinya akan dibagi menjadi dua bagian, bagian pertama 

untuk kelompok eksperimen (kelompok yang diberikan perlakuan) dan bagian 

kedua untuk kelompok kontrol (kelompok yang tidak diberi perlakuan). Dalam 

pemilihan kelompok eskperimen dan kelompok kontrol tidak mengambil secara 

random dan pengambilan nilainya dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah 

melakukan perlakuan dengan mengambil nilai dari kelompok yang mendapatkan 

perlakuan dan kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan. 

O1  X  O2 

O3        O4 

(Sumber : Sugiyono, 2006: 11) 

Keterangan : 

O1 : Nilai kelompok eksperimen (kelompok yang diberikan perlakuan) sebelum 

mendapatkan perlakuan. 

O2 : Nilai kelompok eksperimen (kelompok yang diberikan perlakuan) sesudah 

mendapatkan perlakuan. 

X : Perlakuan. 

O3 :Nilai kelompok kontrol (kelompok yang tidak diberikan perlakuan) 

sebelum adanya perlakuan. 

O4 :Nilai kelompok kontrol (kelompok yang tidak diberikan perlakuan) 

sesudah adanya perlakuan. 

Gambaran desain tersebut dapat dijelaskan, bahwa O1 merupakan 

keadaan awal subjek kelompok eksperimen sebelum mendapatkan perlakuan, X 

merupakan keadaan pemberian perlakuan, O2 merupakan keadaan hasil akhir 
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subjek kelompok eksperimen sesudah mendapatkan perlakuan. Sedangkan  O3 

merupakan keadaan awal subjek kelompok kontrol dan O4 merupakan keadaan 

akhir hasil subjek kelompok kontrol. Perbedaan dari kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol berada pada pemberian perlakuan, untuk kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan 

perlakuan.  

Dalam penelitian ini dibatasi pada permasalahan penggunaan media 

kartu huruf untuk membaca awal anak di kelas A TK  Wijaya Kusuma Taman 

Sidoarjo. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan tahapan yang dilakukan peneliti dari 

persiapan hingga pada pelaporan akhir penelitian. Tahapan prosedur penelitian 

dilakukan sebagai berikut :  

1. Tahap Pesiapan 

a. Menentukan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih peneliti adalah TK Wijaya Kusuma 

Taman Sidoarjo. 

b. Menentukan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang ditentukan adalah anak kelompok A TK 

Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo yang berjumlah 12 anak. 
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c. Penemuan Permasalahan 

Permasalahan yang ditemukan oleh peneliti dirumuskan dalam 

rumusan masalah. 

d. Penyusunan Instrumen  

Instrumen disusun oleh peneliti dengan melihat dari rumusan 

masalah yang telah dirumuskan, sehingga instrumen yang sudah disusun 

akan membantu peneliti dalam menjawab permasalahan yang telah 

diangkat. Menyusun instrumen menjadi pedoman yang jelas ketika 

mengamati subjek. 

e. Validasi Instrumen 

Validasi instrumen dilakukan agar data yang sudah dihasilkan akan 

lebih valid. 

f. Menyeminarkan proposal. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Mengurus surat perizinan penelitian 

Surat perizinan untuk melakukan penelitian diperoleh dari bagian 

akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang kemudian diserahkan ke 

TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo 

b. Menentukan jadwal penelitian 

c. Menyusun rencana kegiatan 

Rencana kegiatan berisi kegiatan selama anak melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan media kartu huruf. 
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d. Melakukan pengambilan nilai sebelum diberikan perlakuan. 

e. Melakukan perlakuan (treatment) 

Memberikan perlakuan kepada anak didik dengan tujuan agar 

penelitian berhasil dan mendapatkan hasil yang diharapkan. 

f. Melakukan pengambilan nilai sesudah diberikan perlakuan. 

g. Mengkomparasi hasil sebelum diberikan perlakuan (treatment) dengan 

hasil sesudah diberikan perlakuan (treatment) untuk mengetahui pengaruh 

media kartu huruf. 

3. Tahap Penyusunan Data 

a. Menggelompokkan data. 

b. Menganalisis dan mengolah data. 

c. Melaporkan perolehan penyusunan data. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah kawasan yang sama terdiri dari objek/subyek yang 

memiliki kualitas dan karakter tertentu yang diputuskan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan. 

Populasi yang dipilih peneliti adalah anak kelompok A2 dengan jumlah 

12 anak di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. Berikut tabel populasi anak 

kelompok A di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 
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Tabel 3.1. Populasi anak kelompok A2 di TK Wijaya Kusuma Taman 

Sidaorjo 

 

No Nama Jenis Kelamin 

1. MARA Laki-laki 

2. AFP Laki-laki 

3. RAP Laki-laki 

4. RAR Laki-laki 

5. MA Laki-laki 

6. ANDC Laki-laki 

7. AAAP Laki-laki 

8. MKL Laki-laki 

9. AWN Perempuan 

10. AZZA Perempuan 

11. INP Perempuan 

12. DKAPA Perempuan 

 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang hendak diteliti bisa juga 

disebutkan bahwa sampel membentuk bagian jumlah dan karakter yang dimiliki 

populasi3. Populasi dalam penelitian ini adalah semua anak kelompok A 

berjumlah 12 anak di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. Penentuan sampel 

terhadap 12 anak yang telah dibagi dua kelompok (kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol) dilakukan dengan menggunakan teknik Simple Random 

Sampling, teknik dengan cara mengambil secara acak sederhana semua individu 

                                                           
3 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), hlm 215 
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yang menjadi anggota populasi memiliki peluang sama dan bebas untuk dipilih 

menjadi anggota sampel.  

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan objek atau kegiatan penelitian yang bervariasi 

tertentu dipilih oleh peneliti untuk diamati dan diambil kesimpulannya. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas atau biasa dikenal variabel independen adalah variabel 

yang menjadi sebab adanya perubahan atau munculnya variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah median kartu huruf. Median kartu 

huruf merupakan media pembelajaran berupa kertas tebal dengan ukuran 

yang dapat menyesuaikan kebutuhan dengan memberikan huruf abjad 

dikertasnya. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat atau biasa dikenal variabel dependen adalah variabel 

yang menjadi penyebab variabel bebas. Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat adalah kecakapan membaca awal anak. Kecakapan membaca 

awal dalam penelitian, yaitu merujuk pada kemampuan anak dalam 

menyebutkan simbol bahasa huruf vokal dan konsonan dan membaca kata 

berpola KV (konsonan – vokal). 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam suatu penelitian merupakan faktor utama untuk 

penelitian yang berupa alat untuk mengukur objek alam maupun sosial yang 

sedang diobservasi. Menyusun instrumen biasanya berdasarkan dari jumlah 

variabel yang dipilih. Dengan adanya instrumen peneliti akan mudah untuk 

memperoleh data yang akurat. 

Dalam penelitian ini, peneliti memakai instrumen dengan metode 

observasi dan instrumen penilaiannya berupa lembar observasi karena dalam 

pembelajaran di Taman Kanak-kanak alat evaluasinya berupa penilaian non-test 

dan skala yang digunakan dalam penilaian berupa penialain skala (rating scale). 

Penilaian skala (rating scale) merupakan jenis skala data ordinal (berjenjang) 

diperoleh berupa angka 1,2,3,4 dengan makna angka 1 menunjukkan perolehan 

kurang, 2 menunjukkan perolehan cukup, 3 menunjukkan perolehan baik, dan 4 

menunjukkan perolehan sangat baik.  

Karena alat ini dipakai untuk melaksanakan penilaian dengan untuk 

mendapatkan data kuantitatif yang seksama, maka variabel yang diukur diubah 

menjadi indikator variabel sehingga menghasilkan data yang berbentuk data 

ordinal. Peneliti menyusun sebuah rancangan penyusunan instrumen berupa 

kisi-kisi, dengan adanya kisi-kisi memudahkan dalam merumuskan instrumen 

dan berfungsi seperti “petunjuk perjalanan” dari bagian yang akan dikumpulkan 

datanya, berasal dari mana data diambil dan dengan menggunakan apa data 

tersebut diambil. 
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Berikut adalah kisi-kisi instrumen dan lembar penilaian observasi tentang 

kemampuan membaca awal anak kelas A yang berusia 4-5 tahun di TK Wijaya 

Kusuma Taman Sidoarjo. 

Tabel 3.2. Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Membaca Awal Anak Kelas 

A2 yang Berusia 4-5 Tahun di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo 

 
Variabel Tingkat 

pencapaian 

perkembangan 

Pencapaian 

Perkembangan 

(Indikator) 

Poin 

pertanyaan 

(item) 

Jumlah 

item 

No 

item 

Kemampuan 

membaca 

awal 

Mengenal 

simbol bahasa 

(huruf) vokal 

dan konsonan  

 

 

 

Mengidentifikasi 

simbol bahasa 

(huruf) vokal dan 

konsonan 

Menyebutkan 

simbol bahasa 

(huruf) vokal 

dan konsonan 

2 1 

Membaca kata 

berpola 

Membaca kata 

berpola “KV” 

(konsonan-

vokal) 

2 

 

Berdasarkan metode obervasi yang dipakai untuk melihat kemampuan 

membaca awal. Maka penilaian yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut. 

Tabel 3.3. Penilaian Lembar Observasi 

 

 

 

 

 

  

Skor  Keterangan  

1 Kurang  

2 Cukup  

3 Baik  

4 Sangat Baik 
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Tabel 3.4. Kriteria Penilaian Kemampuan Membaca Awal Anak Kelas A2 

yang Berusia 4-5 Tahun di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo 

 

No. Tingkat pencapaian 

perkembangan 

Kemampuan yang 

Ingin dicapai 

Kriteria Penilaian 

Kemampuan Anak 

1. Mengenal simbol 

bahasa (huruf) vokal 

dan konsonan  

 

Menyebutkan simbol 

bahasa (huruf) vokal 

dan konsonan 

4 = anak 

berkembang sangat 

baik dalam 

menyebutkan simbol 

bahasa (huruf) vokal 

dan konsonan  

3 = anak 

berkembang sesuai 

harapan dalam 

menyebutkan simbol 

bahasa (huruf) vokal 

dan konsonan  

2 = anak masih 

berkembang dalam 

menyebutkan simbol 

bahasa (huruf) vokal 

dan konsonan  

1 = anak belum 

berkembang dalam 

menyebutkan simbol 

bahasa (huruf) vokal 

dan konsonan 

Membaca kata berpola 

“KV” (konsonan-

vokal). 

4 = anak 

berkembang sangat 

baik dalam Membaca 

kata berpola “KV” 

(konsonan-vokal). 

3 = anak 

berkembang sesuai 

harapan dalam 

Membaca kata 

berpola “KV” 

(konsonan-vokal). 
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No. Tingkat pencapaian 

perkembangan 

Kemampuan yang 

Ingin dicapai 

Kriteria Penilaian 

Kemampuan Anak 

2 = anak masih 

berkembang dalam 

Membaca kata 

berpola “KV” 

(konsonan-vokal). 

1 = anak belum 

berkembang dalam 

Membaca kata 

berpola “KV” 

(konsonan-vokal). 

 

F. Validasi dan Reliabilitasi 

Syarat utama suatu instrumen penelitian adalah validasi dan reliabilitasi. 

Suatu instrumen dapat dikatakan valid dan reliabel apabila mampu mengukur 

data dari variabel dengan tepat dan menghasilkan data yang dapat dipercaya. 

Berikut penjelasan mengenai validitas dan reliabilitas instrumen yang akan 

dipakai pada penelitian ini. 

1. Validasi 

Valid berarti instrumen yang mampu dipakai untuk mengukur apa 

yang seharusnya akan diukur. Validasi yang dipakai dalam penelitian ini 

yaitu, memakai pengetesan validasi isi (content validity) dengan memakai 

kisi-kisi instrumen yang memuat variabel yang diteliti, indikator sebagai 

tolok ukur dan nomor butir (item) yang disusun berdasarkan rancangan atau 

program yang telah ada, yaitu Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Anak (STPPA). Sebelum digunakan untuk menguji, butir-butir instrumen 

dikonsultasikan dengan ahli dan selanjutnya akan diujicobakan dan dianalisis.  
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2. Reliabilitas    

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika data yang dihasilkan 

dapat diandalkan dan dipercaya. Penelitian ini menggunakan jenis 

reliabilitisan internal consistency, karena peneliti hanya menguji instrumen 

sekali saja, kemudian menjabarkan data dengan teknik tertentu.  

Pengujian reliabilitas instrumen ini dilakukan dengan cara observasi 

(pengamatan). Peneliti mengamati proses anak dalam kemampuan membaca 

awal anak dengan menggunakan instrumen yang telah dikonsultasikan ke 

ahli. Berikut langkah-langkah teknik pengamatan dalam mengamati 

kemampuan membaca awal anak dengan dua pengamat yang akan dilakukan 

di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo : 

a. Menguji instrumen dengan melakukan pengamatan dengan dibantu dua 

pengamat lain yaitu, Ibu Harlin S.Sos.I dan Ibu Zahrotul Lailatis Sa’adah, 

S.Pd. 

b. Mengamati proses anak dalam mengenal simbol bahasa (huruf) vokal dan 

konsonan dan membaca awal dengan menggunakan format pengamatan 

berupa lembar pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan dua pengamat 

lain. Format penilaian tersebut disertakan dengan pedoman untuk 

memberikan penilaian atau kriteria penilaian. 

c. Pengamat menilai masing-masing anak. Kemudian melihat hasil dari 

penilaian masing-masing anak untuk menentukan toleransi perbedaan 

hasil pengamatan menggunakan teknik pengetesan reliabilitas pengamatan 
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dengan rumus yang dikemukakan oleh H. J. X. Fernandes dan dikutip oleh 

Arikunto dan dijelaskan sebagai berikut. 

KK = 
2𝑆

N1+N2
 

Keterangan : 

KK : koefisien kesepakatan. 

S : sepakat, jumlah kode yang sama untuk kode yang sama. 

N1 : jumlah kode yang dibuat pengamat I. 

N2 : jumlah kode yang dibuat pengamat II.4 

 

d. Memasukkan hasil pengamatan ke dalam format penilaian reliabilitas yang 

digunakan untuk mengamati subyek untuk diuji coba dengan instrumen 

yang sama.  

Tabel 3.5. Format Penilaian Reliabilitas 

 

No. Kemampuan yang 

dicapai 

Pengamat I Pengamat II 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Mengidentifikasi simbol 

bahasa (huruf) vokal dan 

konsonan 

  √    √  

2. Membaca kata berpola  √    √   

 

Langkah berikutnya setelah mendapatkan hasil uji reliabilitas, 

yaitu memasukkan data kode pengamatan diatas ke dalam tabel 

kontingensi. 

                                                           
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi VI), (Jakarta: PT 
Asdi Mahasatya, 2006), hal 201 
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Tabel 3.6. Kontingensi Kesepakatan 

 

 Pengamat II Jumlah 

P
en

g
am

at
 I

 

Nilai 1 2 3 4  

1     0 

2  2   1 

3   2  1 

4      0 

Jumlah   1 1   

 

Berdasarkan tabel kontingensi tersebut kemudian dimasukkan dalam 

rumus yang telah dipaparkan di atas sebagi berikut. 

KK = 
2x2

2+2
 

 KK = 
4

4
 = 1 

Dari hasil pengujian reliabilitas di atas diperoleh nilai 1, yang 

menunjukkan instrumen yang digunakan reliabel. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data 

yang mempunyai ciri-ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik 

wawancara dan kuisoner karena teknik observasi adalah suatu teknik atau 

cara dalam mengumpulkan data dengan jalan mengamati kegiatan yang 
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sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif (ikut 

serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung) dan non partisipatif (tidak 

ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung). 

Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan, yaitu observasi 

partisipatif dimana peneliti ikut terlibat dalam kegiatan yang digunakan 

untuk mendapatkan sumber data penelitian. 

Aspek yang diobservasi pada anak kelompok A di TK Wijaya 

Kusuma Taman Sidoarjo terkait dengan kemampuan membaca awal. 

Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan anak sebelum dan sesudah 

mendapatkan perlakuan (treatment) menggunakan media kartu huruf 

berdasarkan dengan instrumen yang telah diuji validasi dan relibilitasnya. 

Setelah hasil data diperoleh melalui instrumen penelitian kemudian diolah 

dan dianalisis untuk mendapatkan hasil dan dipergunakan untuk menjawab 

pertanyaan dan menguji kebenaran hipotesis. 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar, maupun elektronik. Dokumentasi juga digunakan untuk mencari 

data dan melengkapi data. Dalam penelitian ini, dokumentasi yang 

digunakan berupa gambar kegiatan membaca anak dan hasil belajar anak 

kelompok A TK Wijaya Kusuma Taman Sidaorjo yang merupakan data 
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pelengkap informasi atau bukti bahwa kegiatan yang telah direncanakan 

benar-benar telah dilaksanakan. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

H. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif karena data yang 

dipakai berupa angka. Jenis statistik yang dipakai berupa statistik non 

parametris, karena data yang dianalisis berupa data ordinal (berjenjang). Jenis 

rancangan penelitian yang digunakan, yaitu Nonequivalent Control Group 

Design untuk itu teknik analisis data yang sesuai dengan penelitian, yaitu 

menggunakan Mann-Whitney U Test. Teknik ini dipakai untuk mengecek 

hipotesis komparatif dua sampel independen jika datanya berbentuk ordinal 

(berjenjang). Alasan peneliti memakai rumus Mann-Whitney U Test, yaitu untuk 

mencari perbedaan kemampuan membaca awal anak kelas A yang berusia 4-5 

tahun sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan media 

kartu huruf. 

Tersedia dua cara teknik U-test, yaitu untuk sampel jumlah kecil dimana 

n ≤ 20 dan U-test sampel jumlah besar bila n ≥ 20. Dalam penelitian ini 

menggunakan sampel jumlah kecil karena jumlah populasi kurang dari 20. 

Rumus yang digunakan untuk menguji sama untuk sampel besar dan sampel 

kecil, yaitu :  

U = n1.n2 + 
n1(n1+1)

2
 - ∑R 
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Keterangan : 

U : Nilai uji Mann-Whitney 

n1 : jumlah sampel 1 

n2 : jumlah sampel 2 

R : Jumlah rangking 

Berikut langkah-langkah untuk menguji sampel dengan jumlah kurang 

dari 20 (n ≤ 20). 

a. Menggabungkan dua sampel menjadi satu kelompok dan kemudian 

memberikan jenjang pada tiap anggotanya mulai dari nilai pengamatan 

terkecil hingga terbesar. 

b. Menghitung jumlah jenjang masing-masing sampel dan memberikan notasi 

R1 dan R2 dengan tabel penolong uji mann whitney u test. 

Tabel 3.7 Tabel Penolong Uji Mann Whitney U Test 

 

No. X1 R1 X2 R2 

1.     

2.     

Dsb.     

  ∑R1 =  ∑R2 = 

 

c. Menguji statistik U dengan menghitung dari sampel pertama dengan n1 

pengamatan. 

U1 = n1.n2 + 
n1(n1+1)

2
 - ∑R2 

sedangkan untuk menghitung U2 dapat memakai rumus. 

U2 = n1.n2 – U1 
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d. Dari kedua nilai U tersebut yang dipakai adalah nilai U yang lebih kecil. Nilai 

U yang lebih besar ditandai dengan U’. Kemudian U yang lebih kecil 

dibandingkan dengan tabel mann whitney. 

e. Menarik kesimpulan. 

Ho akan diterima apabila U ≥ Uα (nilai tabel mann whitney) 

Ha akan ditolak apabila U ≤ Uα (nilai tabel mann whitney) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data 

 Penelitian dengan judul pengaruh media kartu huruf untuk membaca 

awal di kelas A Taman Kanak-kanak (TK) Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo 

dilaksanakan pada bulan Oktober dengan enam kali pertemuan, yakni 

pengambilan data hasil observasi awal (pre-test), pemberian perlakuan 

(treatment) 1, pemberian pelakuan (treatment) 2, pemberian perlakuan 

(treatment) 3, pemberian perlakuan (treatment) 4, dan pengambilan data hasil 

observasi setelah pemberian perlakuan (post-test) yang dilaksanakan mulai 

tanggal 22 Oktober 2018 sampai 27 Oktober 2018. Sampel yang terdiri dari 

12 anak kelompok A2 yang sebagian besar kemampuan membaca awalnya 

masih kurang. Sampel sejumlah 12 anak dibagi menjadi dua kelompok, yakni 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Masing-masing dari kelompok 

terdiri dari 6 anak. Tujuan dari penelitian ini, yakni media kartu huruf dapat 

mempengaruhi kemampuan anak membaca awal yang diantaranya adalah 

menyebutkan simbol bahasa (huruf) vokal dan konsonan dan membaca  kata 

berpola konsonan dan vokal. Berikut adalah data hasil penelitian yang telah 

dikumpulkan peneliti : 
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a. Data Hasil Observasi Awal (Pre test) 

Pengambilan data yang dilaksanakan sebelum melakukan 

perlakuan (pre-test) diperoleh ketika peneliti melakukan penelitian awal 

pada tanggal 22 Oktober 2018 yang dilakukan selama sehari di kelas A2 

yang terdiri dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pre-test 

dilakukan untuk mengetahui keadaan awal  dari kemampuan membaca 

awal anak kelas A TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. Kegaitan pre-test 

dilakukan oleh guru kelas dengan memanggil anak satu persatu untuk 

menyebutkan simbol bahasa (huruf) vokal dan konsonan dan membaca 

kata berpola KV (konsonan dan vokal) yang telah ditentukan oleh guru. 

Peneliti mengobeservasi dengan memberikan nilai sesuai kemampuan 

anak dalam menyebutkan huruf dan kata yang ditentukan oleh guru. Media 

yang dilakukan sebelum perlakuan, yaitu tulisan dipapan tulis. Ketika anak 

dipanggil satu persatu untuk penilaian awal, anak yang lain mengerjakan 

LKA. 

Nilai pre-test yang didapatkan dari proses pengamatan yang 

dilakukan peneliti dengan dibantu oleh guru lainnya, dan sesuai dengan 

kriteria serta instrumen yang sudah dibuat oleh peneliti didapatkan hasil 

dari pre-test sebagai berikut. 
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Tabel 4.1 Nilai sebelum adanya perlakuan pre-test (Nilai Awal) 

Kelompok A2 (Kelompok eksperimen, kelompok yang diberi 

perlakuan) 

 

No Nama Kemampuan yang Ingin dicapai Total 

Anak mampu 

menyebutkan 

simbol bahasa 

(huruf) vokal dan 

konsonan 

Anak mampu 

membaca kata yang 

memiliki pola “KV” 

(konsonan-vokal) 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. AFP  √   √    3 

2. AWN √    √    2 

3. RAP  √   √    3 

4. DKAPA  √   √    3 

5. MA √    √    2 

6. MKL √    √    2 

Jumlah 15 

 

Tabel 4.2 Nilai sebelum adanya perlakuan pre-test (Nilai Awal) 

Kelompok A2 (kelompok kontrol, kelompok yang tidak diberi 

perlakuan) 

 

No Nama Kemampuan yang Ingin dicapai Total 

Anak mampu 

menyebutkan 

simbol bahasa 

(huruf) vokal dan 

konsonan 

Anak mampu 

membaca kata yang 

memiliki pola “KV” 

(konsonan-vokal) 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. MARA √    √    2 

2. AZZA √    √    2 

3. INP √    √    2 

4. RAR √    √    2 

5. ANDC √    √    2 

6. AAAP  √   √    3 

Jumlah 13 
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Dua tabel tersebut berisi hasil perhitungan kondisi awal 

kemampaun membaca awal dan dapat dibandingkan dengan bagan sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4.1 

Bagan hasil penilaian sebelum adanya treatment dari kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

 

Berdasarkan tabel dan bagan di atas dapat dijelaskan hasil 

perhitungan kondisi awal sebelum adanya treatment kelompok eskperimen 

dalam kemampuan membaca awal berdasarkan dari dua capaian 

perkembangan anak dapat mengidentifikasi simbol bahasa (huruf) vokal 

dan konsonan didapatkan 3 anak yang belum berkembang dengan skor 1 

dan  3 anak yang masih berkembang dengan skor 2. Sedangkan capaian 

perkembangan anak dapat membaca kata berpola KV (konsonan-vokal) 

didapatkan 6 anak yang masih berkembang dengan skor 1. Jadi, total 

jumlah skor keseluruhan kelompok eksperimen dari dua capaian 

perkembangan adalah 15.  
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Sebaliknya untuk kelompok kontrol dalam kemampuan membaca 

awal berdasarkan dari dua capaian perkembangan anak dapat 

mengidentifikasi simbol bahasa (huruf) vokal dan konsonan didapatkan 4 

anak yang belum berkembang dengan skor 1 dan 1 anak yang masih 

berkembang dengan skor 2. Sedangkan capaian perkembangan anak dapat 

membaca kata berpola KV (konsonan-vokal) didapatkan 6 anak yang 

masih berkembang dengan skor 1. Jadi, total jumlah skor keseluruhan 

kelompok kontrol dari dua capaian perkembangan adalah 13. 

 

b. Pelaksanaan Pemberian Perlakuan (Treatment) 

Proses penelitian selanjutnya, yaitu pelaksanaan pemberian 

perlakuan (treatment). Pada proses treatment hanya diterapkan pada 

kelompok eskperimen sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan 

penerapan melainkan melakukan pembelajaran seperti yang biasa 

dilakukan di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. Pelaksanaan pemberian 

perlakuan selama empat hari pada tanggal 23-26 Oktober 2018. Dilakukan 

oleh guru peneliti hanya sebatas memberikan rancangan kegiatan yang 

harus diberikan kepada anak untuk mengetahui apakah adanya pengaruh. 

Adapun penjelasan kegiatan saat pemberian perlakuan pada kelompok 

eksperimen berlangsung sebagai berikut : 

1. Perlakuan (treatment) hari pertama 

Perlakuan (treatment) hari pertama dilakukan pada hari Selasa 

tanggal 23 Oktober 2018. Kegiatan perlakuan hari pertama, yaitu 

menstimulasi kemampuan mengenal simbol bahasa (huruf) vokal (a, i, 
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u, e, o) dan simbol bahasa (huruf) konsonan (b, c, d, f, g, h, j, k, l, m, n, 

p, q, r, s, t). Sebelum melakukan kegiatan awal, guru mengajak anak 

untuk duduk melingkar dan melakukan apresiasi kepada anak tentang 

macam-macam huruf kepada anak. Guru menyiapkan media, yaitu 

kartu huruf . 

Kegiatan treatment pertama diawali dengan guru menjelaskan 

kepada anak bahwa kegiatan hari ini adalah melakukan permainan 

mengenal simbol (huruf) vokal dan konsonan dengan menggunakan 

kartu huruf. Guru menjelaskan mana saja yang termasuk kedalam huruf 

vokal dan konsonan. Guru mengucapkan simbol huruf yang tertera pada 

kartu huruf secara bergantian dan anak-anak diminta untuk 

menirukannya kemudian kartu huruf dibalik dan ditutup. Selanjutnya 

anak-anak diajak untuk mempraktikkan permainan kartu huruf secara 

bersama-sama dan bergantian. 

Kegiatan treatment hari pertama membuat anak-anak tertarik 

karena mengenal menggunakan kartu huruf menggunakan media kartu 

huruf merupakan hal baru yang dilakukan dalam pembelajarannya. 

Anak-anak sangat bersemangat memperhatikan dan memainkan kartu 

huruf meskipun masih dalam pengarahan peneliti. Hal tersebut sangat 

wajar karena masih dalam tahap awal dan membutuhkan beberapa 

tahap lagi. Kegiatan mengenal simbol bahasa (huruf) vokal dan 

konsonan diakhiri dengan mengucapkan simbol bahasa (huruf) yang 

tertera pada kartu huruf. 
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2. Perlakuan hari kedua 

Perlakuan (treatment) hari kedua dilakukan pada hari Rabu 

tanggal 24 Oktober 2018. Kegiatan perlakuan hari kedua, yaitu 

menstimulus kemampuan membaca kata berpola KV (konsonan-

vokal). Dalam sehari hanya mengajarkan tujuh kata berpola KV 

(konsonan-vokal), yaitu (ba, bi, bu, be, bo) (ca, ci, cu, ce, co) (da, di, 

du, de, do) (fa, fi, fu, fe, fo) (ga, gi, gu, ge, go) (ha, hi, hu, he, ho) (ja, 

ji, ju, je, jo). Hasil dari perlakuan hari kedua diharapkan anak-anak 

mampu membedakan simbol bahasa (huruf) vokal dan konsonan serta 

membaca kata berpola KV (konsonan-vokal). Sebelum melakukan 

kegiatan, guru mengajak anak untuk duduk melingkar melakukan 

kegiatan apresiasi dan mengingat kembali tentang kegiatan kemarin.  

Kegiatan treatment kedua diawali dengan menjelaskan kegiatan 

kepada anak-anak bahwa kegiatan hari ini adalah melakukan permainan 

kartu huruf membaca kata berpola KV (konsonan-vokal), yaitu ba, bi, 

bu, be, bo) (ca, ci, cu, ce, co) (da, di, du, de, do) (fa, fi, fu, fe, fo) (ga, 

gi, gu, ge, go) (ha, hi, hu, he, ho) (ja, ji, ju, je, jo) dengan menggunakan 

kartu huruf. Guru menjelaskan huruf konsonan dan vokal jika digabung 

dapat menghasilkan suatu kata. Jika huruf konsonan “b” digabung 

dengan huruf vokal “a” akan berbunyi “ba” bukan “b” dan “a”. Guru 

memperlihatkan dan menyebutkan kartu bertulis “ba” dan seterusnya 

kemudian anak-anak diminta untuk menirukannya. Kegiatan tersebut 

dilakukan berulang kali dengan kartu yang berbeda kata. Kemudian 
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anak-anak diminta untuk mempraktikkan permainan kartu huruf secara 

bersama-sama dan bergantian. 

Kegiatan treatment hari kedua membuat anak-anak merasa 

kesusahan dan bingung karena adanya pergantian bunyi setelah huruf 

konsonan dan vokal digabungkan. Kegiatan diakhiri dengan 

mengucapkan kembali secara berulang-ulang sampai anak paham dan 

tidak merasa bingung. 

3. Perlakuan hari ketiga 

Perlakuan (treatment) hari ketiga dilakukan pada hari Kamis 

tanggal 25 Oktober 2018. Kegiatan perlakuan hari ketiga sama dengan 

perlakuan sebelumnya akan tetapi ada pebedaan dari huruf konsonan, 

yaitu menstimulus kemampuan membaca kata berpola KV (konsonan-

vokal). Dalam sehari hanya mengajarkan tujuh kata berpola KV 

(konsonan-vokal), yaitu (ka, ki, ku, ke, ko) (la, li, lu, le, lo) (ma, mi, 

mu, me, mo) (na, ni, nu, ne, no) (pa, pi, pu, pe, po) (qa, qi, qu, qe, qo) 

(ra, ri, ru, re, ro). Sebelum melakukan kegiatan, guru mengajak anak 

untuk duduk melingkar melakukan apresiasi seperti biasanya dan 

bernyanyi lagu kesenangan anak-anak agar membangun semangat anak 

kemudian mengingat kembali tentang kegiatan dan materi kemarin.  

Kegiatan treatment ketiga tidak jauh berbeda dengan kegiatan 

treatment hari kedua, yaitu diawali dengan menjelaskan kegiatan 

kepada anak bahwa kegiatan hari ini adalah melakukan permainan kartu 

huruf membaca kata berpola KV (konsonan-vokal), yaitu (ka, ki, ku, 
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ke, ko) (la, li, lu, le, lo) (ma, mi, mu, me, mo) (na, ni, nu, ne, no) (pa, 

pi, pu, pe, po) (qa, qi, qu, qe, qo) (ra, ri, ru, re, ro) dengan menggunakan 

kartu huruf. Guru memberikan penjelasan jika huruf konsonan dan 

vokal digabung dapat menghasilkan suatu kata. Jika huruf konsonan “j” 

digabung dengan huruf vokal “a” akan berbunyi “ja” bukan “j” dan “a”. 

Peneliti memperlihatkan dan menyebutkan kartu bertulis “ja” begitu 

seterusnya kemudian anak-anak diminta untuk menirukannya. Kegiatan 

tersebut dilakukan berulang kali dengan kartu yang berbeda kata. 

Kemudian anak-anak diminta untuk mempraktikkan permainan kartu 

huruf secara bersama-sama dan bergantian dengan cara mengacak kartu 

dengan posisi ditutup, mengambilnya satu persatu sambil dibacakan. 

Kegiatan treatment hari ketiga diakhiri dengan mengulang kembali 

sampai anak anak paham dan tidak merasa bingung.   

4. Perlakuan hari keempat 

Perlakuan (treatment) hari keempat dilakukan pada hari Jumat 

tanggal 26 Oktober 2018. Kegiatan perlakuan hari keempat sama 

dengan perlakuan hari kedua dan ketiga akan tetapi ada perbedaannya, 

yaitu menstimulus kemampuan membaca kata berpola KV (konsonan-

vokal). Dalam sehari hanya mengajarkan tujuh kata berpola KV 

(konsonan-vokal), yaitu (sa, si, su, se, so) (ta, ti, tu, te, to) (va, vi, vu, 

ve, vo) (wa, wi, wu, we, wo) (xa, xi, xu, xe, xo) (ya, yi, yu, ye, yo) (za, 

zi, zu, ze, zo). Sebelum melakukan kegiatan, guru mengajak anak untuk 

duduk melingkar melakukan apresiasi dan bernyanyi lagu kesenangan 
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anak-anak agar membangun semangat anak kemudian mengingat 

kembali tentang kegiatan dan materi kemarin. 

Kegiatan treatment hari keempat tidak jauh berbeda dengan 

kegiatan treatment hari kedua dan, yaitu diawali dengan menjelaskan 

kegiatan kepada anak bahwa kegiatan hari ini adalah melakukan 

permainan kartu huruf membaca kata berpola KV (konsonan-vokal) 

(sa, si, su, se, so) (ta, ti, tu, te, to) (va, vi, vu, ve, vo) (wa, wi, wu, we, 

wo) (xa, xi, xu, xe, xo) (ya, yi, yu, ye, yo) (za, zi, zu, ze, zo) dengan 

menggunakan kartu huruf. Guru memberikan penjelasan jika huruf 

konsonan dan vokal digabung dapat menghasilkan suatu kata. Jika 

huruf konsonan “j” digabung dengan huruf vokal “a” akan berbunyi 

“ja” bukan “r” dan “a” begitu seterusnya. Guru memperlihatkan dan 

menyebutkan kartu bertulis “ra” begitu seterusnya kemudian anak-anak 

diminta untuk menirukannya. Kegiatan tersebut dilakukan berulang kali 

dengan kartu yang berbeda kata. Kemudian anak-anak diminta untuk 

mempraktikkan permainan kartu huruf secara bersama-sama dan 

berlatih membaca kata berpola menggunakan buku praktik membaca 

permulaan secara bergantian.  

Kegiatan treatment hari keempat diakhiri dengan mengulang 

kembali bacaan dibuku praktik membaca permulaan sampai anak anak 

paham tidak merasa bingung dilanjutkan dengan bernyanyi bersama-

sama.  
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c. Data Hasil Observasi Setelah Pemberian Perlakuan (Post test) 

Data hasil penelitian observasi setelah pemberian perlakuan 

diperoleh pada tanggal 27 Oktober 2018. Data hasil penelitian ini 

diperoleh setelah adanya perlakuan yang diberikan kepada kelompok 

eksperimen dengan media kartu huruf dan kelompok kontrol yang tidak 

mendapatkan perlakuan dengan media kartu huruf. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengetahui perbandingan antara kelompok 

eksperimen yang mendapatkan perlakuan dan kelompok kontrol yang 

tidak mendapatkan perlakuan. Media yang digunakan, yaitu media 

kartu huruf dan tambahan buku membaca permulaan. Pelaksanaan dan 

pengambilan nilai dilakukan seperti pengambilan nilai pre-test, dimana 

anak dipanggil satu persatu untuk menyebutkan simbol bahasa (huruf) 

vokal dan konsonan serta membaca kata yang memiliki pola “KV” 

(konsonan-vokal). Ketika anak dipanggil satu persatu untuk penilaian, 

anak yang lain mengerjakan LKA. 

Nilai post-test yang didapatkan dari proses pengamatan yang 

dilakukan peneliti dengan dibantu oleh guru lainnya, sesuai dengan 

kriteria serta instrumen yang sudah dibuat oleh peneliti didapatkan hasil 

dari post-test sebagai berikut. 
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Tabel 4.3 Nilai sesudah adanya perlakuan post-test (Nilai Akhir) 

Kelompok A2 (Kelompok eksperimen, kelompok yang diberi 

perlakuan) 

 

No Nama Kemampuan yang Ingin dicapai Total 

Anak mampu 

menyebutkan 

simbol bahasa 

(huruf) vokal dan 

konsonan 

Anak mampu 

membaca kata yang 

memiliki pola “KV” 

(konsonan-vokal) 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. AFP    √    √ 8 

2. AWN    √   √  6 

3. RAP    √  √   5 

4. DKAPA    √    √ 8 

5. MA    √   √  7 

6. MKL    √   √  7 

Jumlah 41 

 

Tabel 4.4 Niali sesudah adanya perlakuan post-test (Nilai Akhir) 

Kelompok A2 (kelompok kontrol, kelompok yang tidak diberi 

perlakuan) 

 

No Nama Kemampuan yang Ingin dicapai Total 

Anak mampu 

menyebutkan 

simbol bahasa 

(huruf) vokal dan 

konsonan 

Anak mampu 

membaca kata yang 

memiliki pola “KV” 

(konsonan-vokal) 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. MARA  √    √   4 

2. AZZA  √    √   4 

3. INP  √    √   4 

4. RAR  √   √    3 

5. ANDC  √   √    3 

6. AAAP   √   √   5 

Jumlah 27 
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Nilai post-test di atas menunjukkan hasil penilaian terakhir yang 

dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dapat 

dibandingkan dalam bagan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Bagan hasil penilaian sesudah adanya treatment dari kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

 

Berdasarkan dari tabel dan bagan di atas dapat dijelaskan hasil 

akhir kelompok eskperimen dalam kemampuan membaca awal 

berdasarkan dari dua capaian perkembangan anak dapat 

mengidentifikasi simbol bahasa (huruf) vokal dan konsonan didapatkan 

6 anak berkembang sangat baik dengan skor 4 dan capaian 

perkembangan anak dapat membaca kata berpola  KV (konsonan-

vokal) didapatkan 1 anak yang masih berkembang dengan skor 2, 3 

anak yang berkembang sesuai harapan dengan skor 3, dan 2 anak yang 

berkembang sangat baik dengan skor 4. Jadi, total jumlah skor 

keseluruhan kelompok eksperimen dari dua capaian perkembangan 

adalah 41 keadaan tersebut meningkat pesat dari total skor 15. 
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Sebaliknya untuk kelompok kontrol dalam kemampuan 

membaca awal berdasarkan dari dua capaian perkembangan anak dapat 

mengidentifikasi simbol bahasa (huruf) vokal dan konsonan didapatkan 

5 anak yang masih berkembang dengan skor 2 dan 1 anak yang 

berkembang sesuai harapan dengan skor 3 dan capaian perkembangan 

anak dapat membaca kata berpola KV (konsonan-vokal) didapatkan 2 

anak yang belum berkembang dengan skor 1 dan 4 anak yang masih 

berkembang dengan skor 2. Jadi, jumlah skor keseluruhan kelompok 

kontrol dari dua capaian perkembangan total adalah 27 keadaan tersebut 

meningkat sedikit dari total skor 13. 

Berdasarkan hal tersebut bahwa hasil akhir pada kelompok 

eksperimen, yaitu kelompok yang diberi penerapan media kartu huruf 

memiliki nilai yang lebih tinggi dari pada kelompok kontrol yang tidak 

diberi penerapan media kartu huruf. 

 

 

Gambar 4.3 

Bagan hasil perbandingan penilaian sebelum dan sesudah adanya 

treatment dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
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Bagan di atas menjelaskan hasil dari perbandingan pengukuran 

sebelum dan sesudah melakukan perlakuan (treatment) di kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Jumlah skor keseluruhan kelompok 

eksperimen dari dua capaian perkembangan dari jumlah skor 15 

menjadi 41 sedangkan untuk jumlah skor keseluruhan kelompok 

kontrol dari dua capaian perkembangan dari 13 menjadi 27. Hasil yang 

di dapatkan, bahwa kelompok eksperimen mengalami perubahan yang 

lebih tinggi, berbeda dengan kelompok kontrol yang jauh lebih rendah. 

2. Analisis Data 

 Setelah data hasil pre-test dan post-test diperoleh dari kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, maka peneliti membandingkan hasil pre-

test dan post-test kemudian melakukan analisis dengan menggunakan uji 

Mann Whitney U Test. Tabel perbandingan hasil pre-test dan post-test dari 

dua kelompok, menggunakan tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Penilaian sebelum treatment (Pre-test) dan sesudah 

treatment (Post-test), Kelompok Eksperimen (Kelompok yang diberi 

Perlakukan) 

 

Nama a 

(Pre-test) 

b 

(Post-test) 

Beda / X1 

(b-a) 

AFP 3 8 5 

AWN 2 6 4 

RAP 3 5 2 

DKAPA 3 8 5 

MA 2 7 5 

MKL 2 7 5 
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Tabel 4.6 Hasil Penilaian sebelum treatment (Pre-test) dan sesudah 

treatment (Post-test), Kelompok Kontrol (Kelompok yang tidak diberi 

Perlakukan) 

 

Nama a 

(Pre-test) 

b 

(Post-test) 

Beda / X2 

(b-a) 

MARA 2 4 2 

AZZA 2 4 2 

INP 2 4 2 

RAR 2 3 1 

ANDC 2 3 1 

AAAP 3 5 2 

 

 Tabel di atas menunjukkan perbedaan antara nilai pre-test dan post-

test, maka berikut perhitungan menggunakan tabel penolong untuk pengujian 

dengan U-test. 

Tabel 4.7 Tabel Penolong t untuk Pengujian dengan U-test 

 
No Sampel 

Gabungan 

(X1,X2) 

Rangking 

(R) 

Sampel I 

(X1) 

Rangking 

(R1) 

Sampel 

II 

(X2) 

Rangking 

(R2) 

 1. 1 1.5 5 10.5 2 5 

2. 1 1.5 4 8 2 5 

3. 2 5 2 5 2 5 

4. 2 5 5 10.5 1 1.5 

5. 2 5 5 10.5 1 1.5 

6. 2 5 5 10.5 2 5 

7. 2 5     

8. 4 8     

9. 5 10.5     

10. 5 10.5     

11. 5 10.5     

12. 5 10.5     

   Jumlah  55 Jumlah  23 
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Hasil tabel penolong di atas kemudian dimasukkan ke dalam rumus 

untuk menghitung nilai U, sebagai berikut.  

a. Menghitung U1 

 U1 = n1.n2 + 
n1(n1+1)

2
 - ∑R2 

 U1 = 6.6 + 
6(6+1)

2
 - 23 

U1 = 36 + 
36+6

2
 – 23 

U1 = 36 + 
42

2
 – 23 

U1 = 36 + 21 – 23 

U1 = 34 

b. Meghitung U2 

U2 = n1.n2 – U1 

U2 = 6.6 – 34 

U2 = 36 – 34 

U2 = 2 

Dari hasil kedua nilai U1 dan U2 diambil nilai yang lebih kecil, nilai 

U2 merupakan nilai yang lebih kecil, yaitu sebesar 2 ditandai dengan U’, 

nilai U’ kemudian dibandingkan dengan tabel  mann whitney. 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

65 

 

c. Menentukan U tabel 

Menentukan nilai U tabel dilihat dan dikonsultasikan dengan 

menggunakan tabel α dan jumlah n1 dan n2. Berdasarkan hipotesis yang 

digunakan, maka untuk menguji hipotesisnya menggunakan uji dua sisi, 

dimana α = 0.025 , n1 = 6 dan n2 = 6. Nilai α dan n tersebut dikonsultasikan 

dalam tabel mann whitney u test yang hasilnya adalah 5. 

d. Membandingkan nilai U hitung dan U tabel 

Syarat membandingkan U hitung dan U tabel jika U hitung < U 

tabel maka H0 akan ditolak. Berdasarkan perhitungan diatas didapatkan 

nilai U hitung sebesar 2 dan U tabel sebesar 5. Dari hasil perhitungan nilai 

U hitung dan U tabel menghasilkan nilai U hitung 2 < nilai U tabel 5 maka 

H0 ditolak karena nilai U hitung lebih kecil dari nilai U tabel. 

e. Menarik Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perbandingan nilai U hitung dan U tabel dapat 

disimpulkan bahwa media kartu huruf memiliki pengaruh untuk membaca 

awal kelas A di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 

 

B. Pembahasan  

TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo terletak di Jalan Simowau Indah 

Blok C/1 Sepanjang Taman Sidoarjo. Seluruh jumlah anak kelas A di TK Wijaya 

Kusuma adalah 24 anak, peneliti melakukan penelitian di kelas A2 yang 

berjumlah 12 anak kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yang masing-masing terdiri dari 6 anak. 
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Kelompok eksperimen diberi perlakuan (treatment) selama 4 kali sedangkan 

kelompok kontrol tidak diberi perlakuan (treatmeant). 

Penelitian di awali dengan mengukur dan menilai kondisi awal untuk 

mengetahui keadaan awal kemampuan membaca anak pada kelas A2, dalam hal 

membaca awal meliputi menyebutkan simbol bahasa (huruf) vokal dan 

konsonan serta membaca kata berpola KV (konsonan-vokal). 

Hasil pre-test menunjukkan kelompok eskperimen dalam kemampuan 

membaca awal berdasarkan dari dua capaian perkembangan anak dapat 

mengidentifikasi simbol bahasa (huruf) vokal dan konsonan didapatkan 3 anak 

yang belum berkembang dengan skor 1 dan  3 anak yang masih berkembang 

dengan skor 2. Sedangkan capaian perkembangan anak dapat membaca kata 

berpola KV (konsonan-vokal) didapatkan 6 anak yang masih berkembang 

dengan skor 1. Jadi, total jumlah skor keseluruhan kelompok eksperimen dari 

dua capaian perkembangan adalah 15.  

Sebaliknya untuk kelompok kontrol dalam kemampuan membaca awal 

berdasarkan dari dua capaian perkembangan anak dapat mengidentifikasi simbol 

bahasa (huruf) vokal dan konsonan didapatkan 4 anak yang belum berkembang 

dengan skor 1 dan 1 anak yang masih berkembang dengan skor 2. Sedangkan 

capaian perkembangan anak dapat membaca kata berpola KV (konsonan-vokal) 

didapatkan 6 anak yang masih berkembang dengan skor 1. Jadi, total jumlah skor 

keseluruhan kelompok kontrol dari dua capaian perkembangan adalah 13. 

Langkah selanjutnya, yaitu menerapkan perlakuan pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol tidak diberikan penerapan perlakuan karna 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

67 

 

sebagai pembanding. Perlakuan dilakukan selama 4 kali di kelompok 

eksperimen dengan menggunakan media kartu huruf. Kegiatan perlakuan hari 

pertama yaitu, menstimulasi kemampuan mengenal simbol bahasa (huruf) vokal 

(a, i, u, e, o) dan simbol bahasa (huruf) konsonan (b, c, d, f, g, h, j, k, l, m, n, p, 

q, r, s, t). Kegiatan perlakuan hari kedua, yaitu menstimulus kemampuan 

membaca kata berpola KV (konsonan-vokal) (ba, bi, bu, be, bo) (ca, ci, cu, ce, 

co) (da, di, du, de, do) (fa, fi, fu, fe, fo) (ga, gi, gu, ge, go) (ha, hi, hu, he, ho) (ja, 

ji, ju, je, jo). Kegiatan perlakuan hari ketiga, yaitu menstimulus kemampuan 

membaca kata berpola KV (konsonan-vokal) (ka, ki, ku, ke, ko) (la, li, lu, le, lo) 

(ma, mi, mu, me, mo) (na, ni, nu, ne, no) (pa, pi, pu, pe, po) (qa, qi, qu, qe, qo) 

(ra, ri, ru, re, ro). Kegiatan perlakuan hari keempat, yaitu menstimulus 

kemampuan membaca kata berpola KV (konsonan-vokal) (sa, si, su, se, so) (ta, 

ti, tu, te, to) (va, vi, vu, ve, vo) (wa, wi, wu, we, wo) (xa, xi, xu, xe, xo) (ya, yi, 

yu, ye, yo) (za, zi, zu, ze, zo). 

Hasil post-test atau keadaan akhir setelah perlakuan menunjukkan 

kelompok eksperimen berdasarkan dari dua capaian perkembangan anak dapat 

mengidentifikasi simbol bahasa (huruf) vokal dan konsonan didapatkan 6 anak 

berkembang sangat baik dengan skor 4 dan capaian perkembangan anak dapat 

membaca kata berpola  KV (konsonan-vokal) di dapatkan 1 anak yang masih 

berkembang dengan skor 2, 3 anak yang berkembang sesuai harapan dengan skor 

3, dan 2 anak yang berkembang sangat baik dengan skor 4. Jadi, total jumlah 

skor keseluruhan kelompok eksperimen dari dua capaian perkembangan adalah 

41 keadaan tersebut meningkat pesat dari total skor 15. 
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Sebaliknya untuk kelompok kontrol dalam kemampuan membaca awal 

berdasarkan dari dua capaian perkembangan anak dapat mengidentifikasi simbol 

bahasa (huruf) vokal dan konsonan didapatkan 5 anak yang masih berkembang 

dengan skor 2 dan 1 anak yang berkembang sesuai harapan dengan skor 3 dan 

capaian perkembangan anak dapat membaca kata berpola KV (konsonan-vokal) 

didapatkan 2 anak yang belum berkembang dengan skor 1 dan 4 anak yang masih 

berkembang dengan skor 2. Jadi, jumlah skor keseluruhan kelompok kontrol dari 

dua capaian perkembangan total adalah 27 keadaan tersebut meningkat sedikit 

dari total skor 13. 

Hasil nilai sebelum adanya perlakuan (pre-test) dan sesudah adanya 

perlakuan (post-test) dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah 

dianalisis didapatkan hasil U hitung = 2 , U tabel = 5 dengan syarat perbandingan 

jika U hitung < U tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat dikatakan 

kalau media kartu huruf berpengaruh terhadap kemampuan membaca awal anak 

kelas A di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 

Media kartu huruf yang berpengaruh tersebut menjadi bagian untuk 

membantu anak cepat mengingat bentuk huruf karena dengan menggunakan 

media kartu huruf anak lebih tertarik dan tidak cepat bosan daripada hanya 

melihat tulisan di papan tulis. Media kartu huruf sendiri merupakan media yang 

berbentuk kartu abjad digunakan sebagai alat bantu belajar membaca dengan 

memperlihatkan dan mengingat bentuk huruf. Dengan menggunakan media 

kartu huruf anak dapat dengan cepat menghafalkan bentuk huruf sehingga akan 

lebih mudah mengajarkan keterampilan membaca terutama membaca awal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Kemampuan membaca awal di kelas A TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo 

sebelum adanya perlakuan (treatment) dapat dikatakan belum berkembang, 

hal tersebut dapat diketahui dari hasil observasi awal menunjukkan bahwa 

anak masih kesulitan dalam mengenal dan membedakan huruf. Hasil nilai 

menunjukkan kelompok eskperimen dalam kemampuan membaca awal 

mendapatkan total skor sejumlah 15. Sedangkan kelompok kontrol dalam 

kemampuan membaca awal mendapatkan total skor sejumlah 13. 

2. Kemampuan membaca awal di kelas A TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo 

setelah adanya perlakuan (treatment) mengalami perubahan yang signifikan. 

Keadaan tersebut dapat diketahui dari hasil pengambilan nilai sesudah adanya 

perlakuan (post-test) dari kelompok eksperimen (kelompok yang 

mendapatkan perlakuan) dan kelompok kontrol (kelompok yang tidak 

mendapatkan perlakuan), hasil menunjukkan kelompok eksperimen nilai 

awal sebelum adanya perlakuan (pre-test) total skor 15 sebaliknya nilai akhir 

sesudah adanya perlakuan (post-test) total skor 41 sedangkan kelompok 

kontrol nilai awal sebelum adanya perlakuan (pre-test) total skor 13 

sebaliknya nilai akhir sesudah adanya perlakuan (post-test) total skor 27.
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3. Perbandingan antara hasil nilai sebelum adanya perlakuan (pre-test) dan 

sesudah adanya perlakuan (post-test) dari kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol selanjutnya dianalisis didapatkan hasil U hitung = 2, U 

tabel = 5 dengan syarat perbandingan jika U hitung 2 < 5 U tabel maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan hasil nilai di atas dapat dikatakan bahwa 

media kartu huruf berpengaruh terhadap kemampuan membaca awal anak 

kelas A di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut. 

1. Bagi Orang Tua 

 Pada umumnya anak memiliki kemampuan yang berbeda, disarankan untuk 

orang tua dalam membangun kemampuan membaca anak dapat mengenalkan 

huruf sejak dini dengan menggunakan media kartu huruf agar anak dapat 

mengenal dan mendapatkan wawasan baru dalam meningkatkan kemampuan 

mengenal. 

2. Bagi Guru TK 

 Pada usia taman kanak-kanak anak masih memasuki dunia bermain sambil 

belajar yang memiliki makna setiap kegiatan belajar anak harus 

menyenangkan, disarankan untuk guru TK dapat menggunakan media dalam 

setiap pembelajaran terutama media kartu huruf dalam mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf untuk kemampuan membaca 

awal 
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3. Bagi Kepala Sekolah 

 Pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan perlu adanya 

dukungan dan fasilitas dari kepala sekolah, disarankan untuk kepala sekolah 

memfasilitasi media pembelajaran disetiap kelas terutama media kartu huruf 

atau flashcard untuk mempermudah guru dalam memberikan pemahaman 

dalam mengenalkan huruf dan dalam aspek perkembangan bahasa. 

4. Bagi Riset Penelitian Lain 

 Penelitian ini menggunakan media kartu huruf, disarankan untuk penelitian 

selanjutnya dapat melengkapi kekurangan penelitian dan menggunakan kartu 

huruf dengan bentuk dan ukuran yang lebih bervariasi dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf maupun meningkatkan kemampuan lainnya 

seperti membaca kalimat. 
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ABSTRAK 

 

Salik,  Arizqa Yasirli (2018).  Pengaruh Media Kartu Huruf Untuk Membaca 

Awal  Di Kelas A Taman Kanak-Kanak (TK) Wijaya Kusuma Taman 

Sidoarjo. Tugas Akhir. Program Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

 

Pembimbing : Dr. Jauharoti Alfin, S.Pd. M.Si dan Sulthon Mas’ud, S.Ag. 

M.Pd.I 
 

Kata Kunci : Media Kartu Huruf, Kemampuan Membaca Awal 

 

Penelitian pada anak kelas A di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo 

dilatarbelakangi oleh kemampuan membaca awal anak yang masih kurang. Masih 

ada anak kesulitan dalam mengenal simbol huruf vokal - konsonan serta anak juga 

masih belum bisa membaca kata berpola. Perlu penggunaan media yang menarik 

dalam membaca awal, salah satunya dengan menggunakan media kartu huruf. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

penggunaan media kartu huruf terhadap kemampuan membaca awal di kelas A TK 

Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain 

eksperimen jenis Quasi bentuk Nonequivalent Control Group Design. Subjek 

penelitian ini adalah anak kelompok A2 yang berjumlah 12 anak yang dibagi 

menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen terdiri dari 6 anak dan kelompok 

kontrol terdiri dari 6 anak. Pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji Mann Whitney U Test dengan 

rumus U hitung < U tabel, maka hasil penelitian ini signifikan adanya pengaruh 

antara dua variabel. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pada kemampuan membaca 

awal antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum ada perlakuan 

dikatakan belum berkembang terlihat dari jumlah skor 15 untuk kelompok 

eksperimen dan 13 untuk kelompok kontrol, setelah adanya perlakuan mengalami 

peningkatan untuk kelompok eksperimen dengan skor awal 15 menjadi 41 dan 

berdasarkan hasil analisis data antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dalam membaca awal diperoleh harga nilai U2 lebih kecil daripada harga nilai U1. 

Nilai U2 sebesar 2, kemudian nilai U2 dibandingkan dengan nilai Utabel dengan 

tingkat kesalahan 0.025 dengan jumlah n1 = 6 dan n2 = 6 diperoleh nilai tabel 

sebesar 5, maka harga  U hitung lebih kecil dari nilai U tabel (2 < 5) sehingga Ho  

ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu huruf 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca awal anak di kelas A TK 

Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ix 
  

DAFTAR ISI 

             Halaman  

HALAMAN SAMPUL  ...................................................................................... i 

HALAMAN JUDUL  .......................................................................................... ii 

HALAMAN MOTTO  ........................................................................................ iii 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI  ............................................................... iv 

LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI  ...................................... v 

ABSTRAK  ......................................................................................................... vi 

KATA PENGANTAR  ....................................................................................... vii 

DAFTAR ISI  ...................................................................................................... ix 

DAFTAR TABEL  .............................................................................................. xi 

DAFTAR GAMBAR  ......................................................................................... xii 

DAFTAR LAMPIRAN  ...................................................................................... xiii 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  ....................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah  .................................................................................. 5 

C. Tujuan Penelitian  ................................................................................... 6 

D. Manfaat Penelitian  ................................................................................. 6 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan tentang Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran  ....................................................... 8 

2. Model Media Pembelajaran  ............................................................. 9 

3. Fungsi Media Pembelajaran  ............................................................. 10 

4. Manfaat Media Pembelajaran  .......................................................... 14 

B. Tinjauan tentang Media Kartu Huruf 

1. Pengertian Kartu Huruf  .................................................................... 15 

2. Manfaat Media Kartu Huruf  ............................................................ 16 

3. Kelebihan dan Kelemahan Media Kartu Huruf  ............................... 17 

4. Langkah-langkah Permainan Kartu Huruf  ....................................... 18 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

x 
  

C. Tinjauan tentang Membaca Awal 

1. Pengertian Membaca Awal  .............................................................. 19 

2. Tahapan Membaca Awal .................................................................. 20 

3. Prinsip Pembelajaran Membaca Awal untuk Anak Usia Dini  ......... 22 

4. Kesiapan Anak dalam Membaca Awal  ............................................ 22 

5. Cara Mengajarkan Membaca Awal Kepada Anak Usia Dini  .......... 24 

D. Tinjauan tentang Media Kartu Huruf untuk Membaca Awal 

1. Media Kartu huruf untuk Membaca Awal Anak  ............................. 25 

E. Penelitian Terdahulu  .............................................................................. 26 

F. Kerangka Berfikir ................................................................................... 27 

G. Hipotesis Penelitian  ................................................................................ 29 

BAB III METODE DAN RENCANA PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  .................................................................................... 30 

B. Prosedur Penelitian ................................................................................. 32 

C. Populasi dan Sampel  .............................................................................. 34 

D. Variabel Penelitian  ................................................................................. 36 

E. Instrumen Penelitian ............................................................................... 37 

F. Validasi dan Reliabilitasi  ....................................................................... 40 

G. Teknik Pengumpulan Data  ..................................................................... 44 

H. Teknik analisis Data  ............................................................................... 45 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  ...................................................................................... 48 

B. Pembahasan  ............................................................................................ 65 

BAB V PENUTUP 

A. Simpulan  ................................................................................................. 69 

B. Saran  ....................................................................................................... 70 

 

DAFTAR PUSTAKA  ........................................................................................ 72 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN  ......................................................... 74 

RIWAYAT HIDUP  ............................................................................................ 75 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  ................................................................................. 76 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xi 
  

DAFTAR TABEL 

 

Tabel                          Halaman 

 3.1 Populasi anak kelompok A di TK Wijaya Kusuma Taman Sidaorjo .......... 35 

 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Membaca Awal Pada Anak Kelas A  

Usia 4-5 Tahun di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo  ............................ 38 

 3.3 Penilaian Lembar Observasi  ....................................................................... 38 

 3.4.Kriteria Penilaian Kemampuan Membaca Awal Pada Anak Kelas A  

Usia 4-5 Tahun di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo  ............................ 39 

 3.5 Format Penilaian Reliabilitas ....................................................................... 42 

 3.6 Kotingensi Kesepakatan  .............................................................................. 43 

 3.7 Tabel Penolong Uji Mann Whitney U Test  ................................................. 46  

 4.1 Nilai pre-test (nilai awal) kelompok eksperimen  ........................................ 50 

 4.2 Nilai pre-test (nilai awal) kelompok kontrol  ............................................... 50 

 4.3 Nilai post-test (nilai akhir) kelompok eksperimen  ...................................... 59 

 4.4 Nilai post-test (nilai akhir) kelompok kontrol  ............................................. 59 

 4.5 Hasil penilaian sebelum perlakuan (pre-test) dan sesudah pelakuan 

(post-test) kelompok eksperimen  ................................................................ 62 

 4.6 Hasil penilaian sebelum perlakuan (pre-test) dan sesudah perlakuan 

 (post-test) kelompok kontrol  ...................................................................... 63 

 4.7 Tabel Penolong t untuk Pengujian dengan U-test  ....................................... 63 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xii 
  

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar               Halaman 

 2.1 Kerangka Berpikir  ....................................................................................... 28 

 4.1 Bagan hasil penilaian sebelum adanya treatment dari kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen  .......................................................................... 51 

 4.2 Bagan hasil penilaian sesudah adanya treatment dari kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen  .......................................................................... 60 

 4.3 Bagan hasil perbandingan penilaian sebelum dan sesudah adanya treatment  

dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol  ...................................... 61 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xiii 
  

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran                             Halaman  

1.1 Rancangan Kegiatan Penelitian di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo . 76 

1.2 Validasi : Instrumen Kemampuan Membaca Awal Anak Validator :  

Dosen Piaud  .............................................................................................. 77 

1.3 Kriteria Penilaian Kemampuan Membaca Awal  Anak Kelompok A  ...... 78 

1.4 Dokumentasi  ............................................................................................. 80 

1.5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)  ............................... 84 

1.6 Data Skor Hasil Sebelum dan Sesudah adanya Perlakuan Kelompok 

Eksperimen dan Kelompok Kontrol  ......................................................... 102 

1.7 Surat Tugas Bimbingan ............................................................................. 104 

1.8 Surat Perijinan Penelitian .......................................................................... 105 

1.9 Kartu Bimbingan  ...................................................................................... 106 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan atau edukasi adalah rangkaian dalam mendidik atau melatih 

peserta didik. Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang 

Sisdiknas, dijelaskan bahwa : 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi pada dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara1.” 

 

Pendidikan atau edukasi merupakan hal yang sangat penting tidak dapat 

dipisahkan didalam kehidupan baik dikeluarga maupun masyarakat. Allah pun 

telah berfirman mengenai pentingnya pendidikan, didalam Al Quran surah 

Yunus ayat 57 yang berbunyi : 

هَا  ي ُّ
َ
أ َٰٓءٞ ل مَِا فيِ  لن َاسُّ ٱيَ َٰٓ مۡ وشَِفَا ب كُِّ ِن ر َ وعِۡظَةٞ م  م م َ َٰٓءَتكُّۡ ورِ ٱقدَۡ جَا دُّ ؤۡمِنيِنَ  لص ُّ دٗى وَرحَۡمَةٞ ل لِۡمُّ  وَهُّ

Artinya : “Hai segenap manusia, telah datang kepada kalian mauizhah 

dari pendidikanmu, penyembuh bagi penyakit yang bersemayam di dalam 

dada, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S. Yunus 

10:57) 

 

Firman tersebut memberitahu bahwa pendidikan dapat menyembuhkan 

penyakit di dalam dada dan menjadi petunjuk untuk orang yang beriman 

                                                           
1 Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Pendidikan 
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Bentuk penyelenggaraan pendidikan yang ada, yaitu pendidikan jalur 

formal, pendidikan jalur non formal dan pendidikan jalur informal. Pendidikan 

TK termasuk pendidikan jalur non formal. Masa usia TK menduduki masa 

golden age dimana sangat strategis untuk menumbuh kembangkan berbagai 

kemampuan, kecerdasan, bakat, kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional, dan spiritual. Pada usia TK sekitar 4 – 6 tahun, anak mengalami 

masa peka. Masa peka adalah masa terjadinya perubahan kematangan fungsi-

fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh 

lingkungan, di usia 4-5 tahun anak mulai rentan untuk menerima berbagai 

upaya perkembangan seluruh kemampuan anak.  

Semua anak mempunyai hak untuk tumbuh, berkembang dan belajar 

disuatu pendidikan agar dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. 

Mengingat kebutuhan tersebut, maka seorang guru harus bisa memfasilitasi 

dan menstimulus tahapan dan kebutuhan setiap anak sehingga tujuan 

pendidikan dalam mengembangkan semua aspek perkembangan dan potensi 

yang dimiliki anak bisa tercapai. 

Kemampuan bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan yang 

perlu dikembangkan di TK karena kemampuan bahasa melambangkan 

kemampuan dasar dan sangat penting. Dengan berbahasa, anak dapat 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, anak sanggup memahami kata dan 

kalimat serta kaitan antara bahasa lisan dan tulisan. Salah satu cara untuk 

mengembangkan kemampuan bahasa untuk anak usia dini adalah membaca. 
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Abdurranman menerangkan bahwa membaca adalah aksi kompleks 

yang mencakup gerak mata dan ketajaman penglihatan serta ingatan dan 

pemahaman2. Jadi, membaca melambangkan suatu kecakapan untuk melihat 

tanda tertulis serta mengubah tanda tertulis tersebut melalui suatu metode 

pengajaran membaca ucapan, ejaan berdasarkan interprestasi fonetik terhadap 

ejaan biasa menjadi menuju membaca lisan3. 

Membaca akan menambah pengetahuan dan wawasan yang luas dan 

akan membuat anak lebih gampang dalam belajar. Anak yang memiliki 

kemampuan membaca di taman kanak-kanak akan memiliki percaya diri dan 

penuh semangat. Oleh sebab itu, kemampuan untuk membaca bisa diterapkan 

semenjak anak memasuki taman kanak-kanak dengan berdasarkan tahapan 

perkembangannya. Akan tetapi, di TK masih menjumpai anak yang belum bisa 

mengenal huruf dan membedakan huruf sehingga belum bisa mengatur huruf 

menjadi sebuah kata. Masalah tersebut cukup serius karena tuntunan dari orang 

tua yang menginginkan anaknya terutama yang akan memasuki kejenjang 

sekolah dasar untuk bisa membaca. 

Kegiatan mengenalkan huruf kepada anak harus menggunakan 

pembelajaran yang menyenangkan, karena pada usia taman kanak-kanak masih 

memasuki dunia bermain sambil belajar. Pendidikan Anak Usia Dini lebih 

memusatkan pada kegiatan bermain sambil belajar yang berisi makna tiap 

kegiatan pembelajaran harus menyenangkan bagi anak. Melalui bermain dapat 

                                                           
2 Nurul Arifah dan Dr. Sri Setyowati, M.Pd, “Pengaruh Penerapan Media Kartu Huruf Warna-Warni 

Terhadap Kemampuan Membaca Awal Anak Kelompok B di TK Islam Hubbul Wathon 

Kedunganyar Wringinanom Gresik” Jurnal  Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya 
3 Ibid.,2 
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mencapai banyak pemikiran dasar dari pengetahuan, seperti pemikiran dasar 

warna, ukuran, bentuk, dan arah yang merupakan dasar dari perkembangan 

bahasa. Permainan merupakan aktivitas yang menimbulkan rasa senang. 

Dengan permainan, anak dapat mengembangkan kemampuan yang ada pada 

diri anak.  

Keadaan tersebut tidak dijumpai di kelas A TK Wijaya Kusuma Taman 

Sidaorjo. Dalam pembelajaran pengenalan huruf, guru hanya menuliskan huruf 

di papan tulis dan anak diminta untuk menirukan sehingga anak cenderung 

kurang ceria dan cara yang digunakan kurang menggembirakan bagi anak 

sehingga sulit untuk memaut perhatian anak-anak.yang digunakan hanya spidol 

dan papan tulis. Selain itu, kurangnya kreativitas guru dalam mengembangkan 

kemampuan membaca pada kegiatan pembelajaran di kelas.  

Berdasarkan dengan keadaan tersebut dalam rangka untuk mencapai 

hasil yang baik dalam menambah kemampuan bahasa anak khususnya dalam 

kemampuan membaca awal. Peneliti memerlukan cara untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Peneliti mencoba menggunakan permainan dengan 

menggunakan media kartu huruf dengan harapan dapat membuat anak untuk 

mengenal dan dapat membedakan huruf. Dengan menerapkan permainan kartu 

huruf dalam pembelajaran anak dapat belajar aktif, menggembirakan, sehingga 

kemampuan anak dalam mengenal huruf dapat berkembang. Media kartu huruf 

sendiri media pembelajaran dengan menggunakan kertas dengan ukuran 

persegi panjang yang terdapat beberapa tulisan huruf abjad atau huruf tertentu. 

Kartu huruf merupakan salah satu alat bantu pembelajaran yang termasuk 
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kedalam katagori flashcard. Media pembelajaran ini dapat membantu guru 

untuk mencapai tujuan karena kartu huruf merupakan media yang murah dan 

mudah didapatkan. Permainan kartu huruf di desain dengan demikian jenis agar 

dapat menambah kesiapan anak dalam membaca, sehingga dengan cara 

bermain menggunakan media kartu huruf akan menarik serta melibatkan peran 

aktif anak dalam bermain mengenal huruf. 

Berdasarkan penjelasan dan deskripsi di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian “Pengaruh Media Kartu Huruf untuk Membaca 

Awal di Kelas A Taman Kanak-kanak (TK) Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo 

Tahun Ajaran 2018/2019”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi yang ada di latar belakang, maka dapat merumuskan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan membaca awal di kelas A TK Wijaya Kusuma 

Taman Sidoarjo sebelum penerapan media kartu huruf? 

2. Bagaimana kemampuan membaca awal di kelas A TK Wijaya Kusuma 

Taman Sidoarjo sesudah penerapan media kartu huruf? 

3. Bagaimana pengaruh media kartu huruf untuk membaca awal di kelas A TK 

Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan deskripsi beberapa rumusan masalah dapat diketahui tujuan dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui kemampuan membaca awal di kelas A TK Wijaya 

Kusuma Taman Sidoarjo sebelum penerapan media kartu huruf. 

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca awal di kelas A TK Wijaya 

Kusuma Taman Sidoarjo sesudah penerapan media kartu huruf. 

3. Untuk mengetahui pengaruh media kartu huruf untuk membaca awal di 

kelas A TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah 

a. Dapat mengamalkan informasi pada lembaga pendidikan yang 

bersangkutan, khususnya di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo sebagai 

pertimbangan atau upaya dalam mempersiapkan anak untuk membaca di 

kelas A. 

b. Dapat memberikan kontribusi pemikiran dan memberikan bacaan baru 

dalam upaya mempersiapkan anak untuk membaca di TK Wijaya 

Kusuma Taman Sidoarjo. 

2. Bagi Penulis 

a. Mendapatkan pengetahuan secara teoritis berdasarkan penelitian. 

b. Peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir. 
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3. Bagi Siswa  

a. Dapat dijadikan sebagai perluasan pengetahuan dalam menyongsong 

dunia pendidikan pada masa yang akan datang untuk memperbaiki 

semangat belajar siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan tentang Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk gabungan 

dari kata medium yang secara harfiah artinya pengantar atau perantara1. 

Menurut bahasa, media adalah perantara atau pengantar pesan untuk 

penerima pesan dari pengirim pesan2. Gagne mengatakan bahwa media 

adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 

merangsangnya untuk belajar. 

Sedangkan Briggs berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik 

yang dapat meyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar3. Asosiasi 

Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA) memberikan 

batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan atau informasi yang dilakukan oleh orang. 

Sedangkan media pembelajaran dapat dikatakan sebagai alat-alat grafis, 

photografis, atau elektronis yang dapat digunakan untuk menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali inforrmasi visual atau verbal 

                                                           
1 Dr Husniyatus salamah zainiyati, M.Ag, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT Konsep 
dan Aplikasi pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 
2017), hal 62 
2 Ibid.,62 
3 Arif S. Sadiman (dkk), Media Pendidikan: Pengembangan dan Pemanfaatannya, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1996), hal 6 
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Media pembelajaran sebagai sumber belajar yang mengandung materi 

untuk merangsang siswa untuk belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber belajar secara terencana 

sehingga dapat tercipta lingkungan belajar yang kondusif di mana penerima 

informasi dapat melakukan proses belajar secara efesien dan efektif.                                                                         

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

2. Model Media Pembelajaran 

Berdasarkan perkembangan teknologi, media pembelajaran dapat 

dibagi menjadi 4 bagian, yaitu : 

a. Media produk teknologi cetak 

Teknologi cetak merupakan cara untuk menghasilkan atau 

menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual. Media teknologi 

hasil cetak merupakan dasar dari pengembangan dan penggunaan 

kebanyakan materi pengajaran. Media hasil teknologi cetak meliputi teks, 

grafis, foto atau representasi fotografik dan reproduksi.  

b. Media produk teknologi audio-visual 

Teknologi audiovisual merupakan cara untuk menghasilkan atau 

menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanik dan 

elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Media hasil 

teknologi audiovisual seperti proyek film, tape, recorder, dan proyektor 

visual yang lebar. 
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c. Media produk teknologi yang berdasarkan komputer 

Teknologi berbasis komputer merupakan cara untuk menghasilkan 

atau menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang 

berbasis mikroprosesor. Perbedaan media dari teknologi berbasis 

komputer dan dua teknologi lainnya adalah dari informasi atau materi yang 

disimpan dalam bentuk digital, bukan dalam bentuk cetak maupun visual. 

d. Media produk gabungan teknologi cetak dan komputer 

Teknologi cetak dan komputer adalah teknologi gabungan yang 

merupakan cara untuk mengaplikasikan dan menyampaikan materi yang 

menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang dikendalikan 

oleh komputer. Perpaduan dari beberapa jenis teknologi ini dianggap 

teknik yang paling canggih karena dapat menampilkan dalam bentuk 

digital dan cetak, contoh buku teks, modul teks terprogram, lembaran lepas 

(hand-out), dan workbook. 

 

3. Fungsi Media Pembelajaran 

a. Fungsi Media Pembelajaran Sebagai Sumber Belajar 

Secara teknik, media pembelajaran berfungsi sebagai sumber 

belajar. Sumber belajar merupakan komponen yang meliputi pesan, orang, 

bahan, alat, teknik dan lingkungan, dimana hal tersebut dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Sehingga segala macam sumber yang 

ada di luar diri peserta didik dapat dengan mudah untuk terjadinya proses 

belajar. 
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b. Fungsi Semantik 

Yakni media pembelajaran sebagai penambah pembendaharaan 

kata atau simbol verbal yang bermakna dan benar-benar dipahami peserta 

didik. 

c. Fungsi Manipulatif 

Fungsi manipulatif ini berdasarkan dari karakteristik umum, media 

memiliki dua kemampuan, yakni mengatasi batas-batas ruang dan waktu 

dan mengatasi keterbatasan inderawi. 

Pertama, kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi batas-

batas ruang dan waktu, yaitu: 

1) Kemampuan media menghadirkan objek atau peristiwa yang sulit 

untuk dihadirkan dalam bentuk aslinya, seperti peristiwa bencana 

alam. 

2) Kemampuan media menjadikan objek atau peristiwa yang menyita 

waktu panjang menjadi singkat, seperti proses metamorfosis. 

3) Kemampuan media menghadirkan kembali objek atau peristiwa yang 

telah terjadi terutama pada peristiwa sejarah, seperti cerita masa 

menjajahan, peristiwa Nabi Nuh dan kapalnya. Perisitwa tersebut 

dapat dituangkan dalam film dramatisasi, dogeng, cerita bergambar, 

dan lain-lain. 

Kedua, kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi 

keterbatasan inderawati manusia, yakni: 
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1) Membantu siswa dalam memahami objek yang sulit diamati karena 

terlalu kecil, seperti molekul, sel, yakni dengan memanfaatkan 

gambar, film, dan lain-lain. 

2) Membantu siswa dalam memahami objek yang bergerak terlalu 

lambat atau terlalu cepat, seperti proses metamorfosis. Dengan 

memanfaatkan gambar. 

3) Membutuhkan kejelasan suara, seperti cara membaca Al Quran yang 

sesuai dengan kaidah tajwid., yakni dengan cara memanfaatkan kaset. 

4) Membantu siswa dalam memahami objek yang terlalu kompleks, 

misalnya dengan memanfaatkan diagram, peta, grafis, dan lain-lain. 

d. Fungsi Psikologis 

1) Fungsi Atensi 

Media pembelajaran yang mampu meningkatkan perhatian 

(attention) siswa terhadap materi pembelajaran. Setiap orang 

memiliki sel khusus dalam sistem saraf yang berfungsi membuang 

sejumlah sensasi yang datang. Adanya sel saraf tersebut, para siswa 

dapat memfokuskan perhatiannya pada rangsangan yang dianggapnya 

menarik dan membuang rangsangan lainnya. Dengan demikian, media 

pembelajaran yang tepat untuk media pembelajaran yang mampu dan 

menarik untuk memfokuskan perhatian siswa. 

2) Fungsi Afektif 

Fungsi afektif, yaitu menggungah perasaan, emosi, dan tingkat 

penerimaan atau penolakan siswa terhadap sesuatu. Media 
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pembelajaran yang tepat, yaitu media yang mampu untuk 

meningkatkan kemauan siswa untuk menerima pelajaran, dan 

perhatian pelajaran. 

3) Fungsi Kognitif 

Media pembelajaran yang mampu mewakili objek-objek baik 

objek orang, benda atau kejadian yang kemudian dapat 

direspresentasikan atau dihadirkan dihadapan orang lain melalui 

tanggapan, gagasan atau lambang, yang semuanya merupakan sesuatu 

yang bersifat mental. 

4) Fungsi Imajinatif 

Media pembelajaran yang mampu meningkatkan dan 

mengembangkan imajinasi siswa ketika kegiatan belajar. 

5) Fungsi Motivasi 

Media pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk 

terdorong mengikuti kegiatan belajar sehingga tujuan 

pembelajarannya dapat tercapai dengan maksimal. 

e. Fungsi Sosio-Kutural 

Fungsi media dilihat dari fungsi sosio-kultural, yaitu media yang 

mampu mengatasi hambatan sosio-kultural antarpeserta komunikasi 

pembelajaran. Media pembelajaran yang mampu memberikan rangsangan 
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yang sama, mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan persepsi 

yang sama, karena setiap siswa memiliki latar belakang yang berbeda4.  

 

4. Manfaat dari Media Pembelajaran 

Ada 8 manfaat media dalam pembelajaran menurut Kemp & Dayton, 

yaitu : 

a. Penyampaian materi lebih baku. 

b. Pembelajaran cenderung menjadi lebih menarik 

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

d. Lama waktu pembelajaran dapat dikurangi. 

e. Kualitas hasil belajar siswa lebih meningkat. 

f. Pembelajaran dapat berlangsung di mana dan kapan saja. 

g. Sikap positif siswa terhadap materi belajar dapat ditingkatkan 

h. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif 

Manfaat media pembelajaran dalam proses pembelajaran menurut 

Sudjana & Rivai menyebutkan sebagai berikut : 

a. Pembelajaran lebih menarik perhatian sehingga menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. 

b. Materi pembelajaran akan lebih mudah dipahami oleh siswa. 

c. Metode mengajar menjadi lebih variatif sehingga dapat mengurangi 

kebosanan belajar. 

                                                           
4 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: Gaung persada Press, 
2008), hal 39-40 
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d. Siswa lebih aktif melakukan kegiatan belajar5. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, media pembelajaran sangat 

bermanfaat dalam proses belajar mengajar. Secara umum, media 

pembelajaran bermanfaat untuk memperlancar interaksi guru dan siswa, 

dengan maksud membantu siswa belajar secara optimal. 

 

B. Tinjauan tentang Media Kartu Huruf 

1. Pengertian Kartu Huruf 

Menurut Suharso dan Ana Retnoningsih, kartu adalah kertas tebal 

yang berbentuk persegi panjang, yang digunakan untuk keperluan, seperti: 

tanda anggota, karcis dan lain-lain6. Menurut Ambarini, kartu huruf adalah 

kumpulam kartu yang didalamnya berisi huruf-huruf dari a-z (kapital dan 

kecil) dan diberi gambar serta kata untuk mendukung anak agar paham dan 

hafal abjad A hingga Z7. Sedangkan Hasan mengungkapkan kartu huruf 

adalah sejumlah kartu yang digunakan sebagai alat bantu untuk belajar 

membaca dengan cara melihat dan mengingat bentuk huruf dan gambar yang 

diberi tulisan dari makna gambar yang ada dikartu8.  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media kartu huruf 

adalah alat bantu yang berbentuk kartu abjad  yang berisi gambar, huruf, tanda 

                                                           
5 Sutirman, M.Pd, Media & Model-model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 
hal 17 
6 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Bahasa Indonesia Edisi Lux (Semarang: Widya Karya), hal 
226 
7 Vinca Ambarini, Kartu Pintar Huruf, (Jakarta: Gramedia Jakarta, 2006), hal 35 
8 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Diva Press, 2009), hal 65 
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simbol digunakan guru untuk belajar membaca dengan cara memperlihatkan 

dan mengingatkan bentuk huruf 9. 

 

2. Manfaat Media Kartu Huruf 

Menurut Samekto S. Satrosudirjo, ada beberapa manfaat yang dapat 

diambil dari penerapan media kartu huruf sebagai media bermain sambil 

belajar, yaitu : 

a. Merangsang anak untuk belajar aktif. 

Permainan kartu huruf merupakan permainan yang dapat 

meningkatkan kemampuan anak untuk mengenal huruf, melalui 

permainan kartu huruf anak dapat terangsang untuk belajar secara aktif 

dengan cara yang menyenangkan. 

b. Melatih siswa untuk memecahkan persoalan. 

Melalui permaianan menggunakan media kartu huruf anak-anak 

mampu memecahkan persoalan yang terkait dengan cara mengenal huruf, 

dengan permainan kartu huruf anak-anak dapat belajar dengan mudah 

tentang bentuk-bentuk huruf dan juga dapat mampu memahami dan 

memaknai simbol huruf dengan cara melihat gambar. 

c. Timbul pesaingan yang sehat dan akur antar anak. 

Permainan kartu huruf dapat menumbuhkan rasa disiplin dan jiwa 

sportif pada diri anak karena ketika bermain kartu huruf anak bergantian 

                                                           
9 Ratna Pangastuti dan Siti Farida Hanum, ”Pengenalan Abjad pada Anak Usia Dini  Melalui Media 
Kartu Huruf”, dalam Al Hikmah: Indonesian Journal Of Early Childhood Islamic Education Online 
ISSN: 2550-1100, Vol. 1 (1), 2017, PP. 51-66 
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memainkan kartu huruf dan saling berlomba untuk menghafalkan simbol 

huruf sehingga dapat membangun persaingan yang sehat antar anak. 

d. Menumbuhkan sikap percaya diri kepada anak. 

Permainan kartu huruf dapat memupuk sikap percaya diri kepada 

anak, aarena anak distimulasi untuk berani dalam mecoba permainan kartu 

huruf10. 

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Media Kartu Huruf 

Media kartu huruf merupakan media dari hasil teknologi cetak berupa 

teks atau gambar, kelebihan dari media kartu huruf, yaitu. 

a. Murah. 

b. Dapat diakses oleh semua kalangan. 

c. Tidak membutuhkan peralatan yang khusus. 

d. Mudah dibawa kemana-mana atau bersifat fleksibel. 

e. Dapat dipahami oleh semua kalangan. 

f. Dapat digunakan sewaktu-waktu dan diberbagai tempat. 

Sedangkan untuk kelemahan dari media kartu huruf, yaitu. 

a. Jika dalam penyajian media kurang jelas (font, warna, gambar dan 

ilustrasi) akan tidak menarik dan cepat membosankan. 

b. Ukuran kartu sangat terbatas jika digunakan untuk kelompok besar. 

                                                           
10 Sutaryono, Efektifitas Penggunaan Media Kartu Terhadap Hasil Belajar Siswa, (Yogyakarta: 
Universitas Negeri Yogyakarta, 1999), hal 26 
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c. Hanya menekankan persepsi indera mata, jika media diberikan ke anak 

yang mengalami keterbatasan penglihatan akan kurang efektif. 

 

4. Langkah-langkah Permainan Media Kartu Huruf 

Dalam penggunaan media kartu huruf  diperlukan langkah-langkah 

dalam permainannya sebagai berikut. 

a. Mengondisikan anak dengan memintanya untuk duduk melingkar. 

b. Memberikan penjelasan kepada anak bagaimana cara memainkan kartu 

huruf. 

c. Memberikan contoh cara bermain kartu huruf kepada anak. 

1) Guru mengambil satu kartu huruf kemudian diperlihatkan ke anak. 

2) Guru mengucapkan simbol huruf yang tertera pada kartu huruf 

kemudian anak-anak diminta untuk menirukan simbol huruf tersebut. 

3) Guru menutup atau membalikan kartu huruf, kemudian mengambil 

huruf yang lainnya secara bergantian. 

d. Kemudian anak-anak diajak untuk mempraktikkan permainan kartu huruf 

secara bersama-sama dengan posisi masih duduk melingkar. 

e. Setelah anak-anak bermain bersama-sama, guru memberikan kesempatan 

kepada setiap anak untuk melakukan permainan kartu huruf secara 

individu. 

1) Anak mengambil salah satu kartu huruf kemudian anak diminta untuk 

menyebutkan simbol huruf yang tertera pada kartu huruf tersebut.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

19 
 

2) Anak diminta untuk menutup atau membalik kartu huruf dan 

mengambil kartu huruf yang lainnya secara bergantian sambil 

menyebutkan simbol huruf yang tertera. 

 

C. Tinjauan tentang Membaca Awal 

1. Pengertian Membaca Awal 

Membaca adalah salah satu dari keempat keterampilan berbahasa 

yang ada dalam pembelajaran Bahasa Indonesia selain keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis. Hal tersebut 

juga tertulis dalam Undang-Undang No 2 tahun 1989 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bahwa membaca merupakan salah satu dari empat 

keterampilan pokok yang harus dibina dan dikembangkan dalam pendidikan 

bahasa. Membaca merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam 

kehidupan sehari-hari karena membaca tidak hanya untuk memperoleh 

informasi melainkan berfungsi sebagai alat untuk memperluas pengetahuan 

bahasa seseorang11.  

Dengan begitu, anak perlu memperoleh latihan membaca dengan baik 

khususnya dalam membaca awal (dini). Membaca awal adalah membaca 

yang diajarkan secara terencana kepada anak pra sekolah, dimana 

pengajarannya secara umum dibagi menjadi dua tahap pembagian, yaitu 

pengajaran membaca awal dan pengajaran membaca lanjutan. Pengajaran 

                                                           
11 Irdawati, Yunidar, dan Darmawan, Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan 
Menggunakan Media Gambar Kelas 1 di Min Buol”, dalam jurnal Kreatif Tadulako Online Vo. 5 
No. 4 ISSN 2345-614X, hal 4 
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membaca awal diberikan dengan tujuan agar siswa memiliki kemampuan 

memahami dan menyuarakan intonasi yang wajar sebagai dasar untuk 

pengajaran membaca lanjutan. 

 

2. Tahapan Membaca Awal 

Anak usia dini khususnya pada anak TK, kegiatan membaca tidak 

sama dengan membaca orang dewasa. Ada beberapa tahapan yang akan 

dilalui anak ketika membaca, karena anak usia TK masih dalam tahapan 

membaca awal. Cochrane menyebutkan ada lima tahap perkembangan 

membaca, yaitu. 

a. Tahap Magis (Magical Stage) 

Tahapan ini anak belajar untuk memahami fungsi dari bacaan. 

Anak diajak untuk mulai menyukai bacaan sehingga anak akan 

menyimpan bacaan yang disukainya. Oleh karena itu, agar anak mudah 

dalam memahami bacaan maka buku dibuat dengan semenarik mungkin 

dengan menekankan pada gambar-gambar. 

b. Tahap Konsep Diri (Self-Concept Stage) 

Tahapan ini dimulai dengan tanda anak yang sering berpura-pura 

membaca buku. Anak sering menceritakan isi atau gambar yang ada 

dibuku untuk diceritakan kepada orang lain atau temannya sendiri. 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

21 
 

c. Tahap Membaca Peralihan (Bridging Reader Stage) 

Tahapan ini anak mulai dapat mengingat bentuk dan simbol huruf 

atau kata yang sering mereka jumpai. Anak akan dapat menceritakan 

kembali apa yang sudah mereka dengarkan. 

d. Tahap Membaca Lanjut (Take-Off Reader Stage) 

Tahapan ini anak mulai sadar dengan fungsi bacaan dengan cara 

membacanya meskipun apa yang diungkapkan anak berbeda dengan 

tulisan yang ada pada bacaan. Pada tahap ini anak merasa tertarik dengan 

berbagai huruf atau bacaan yang ada dilingkungannya. 

e. Tahap Membaca Mandiri (Independent Reader) 

Pada tahap ini anak sudah mulai bisa untuk membaca mandiri, 

mereka sering membaca buku sendirian dan mencoba untuk memahami 

apa yang telah meraka baca12. 

Berdasarkan tahapan membaca awal diatas, menggambarkan bahwa 

membaca awal masih dalam tahapan untuk mengenal simbol-simbol 

persiapan membaca, dari anak mulai tertarik untuk melihat dan membaca 

gambar, dapat mengingat huruf atau kata yang sering dilihatnya, dapat 

menceritakan kembali apa yang sudah mereka dengar, mulai mengenal huruf-

huruf alfabet, serta mulai tertarik pada buku bergambar dnegan cara 

membacanya meskipun tidak sesuai dengan apa yang ada pada tulisan. 

 

 

                                                           
12  Suyanto Slamet, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas, 2005), hal 168 
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3. Prinsip Pembelajaran Membaca Awal untuk Anak Usia Dini 

Menurut Maillquist pembelajaran membaca di Taman Kanak-kanak 

harus dilaksanakan dengan sistematis yang artinya harus sesuai dengan 

kebutuhan, minat, perkembangan dan karakteristik anak. Proses 

pembelajaran, dan alat-alat permainan yang digunakan harus memperhatikan 

hal-hal tersebut. Karena jika mengalami kegagalan pada periode tersebut, 

akan berpengaruh terhadap kemampuan berbahasa anak baik keterampilan 

ekspresif maupun repseptif13. 

 

4. Kesiapan Anak dalam Membaca Awal 

Kesiapan anak dalam belajar membaca secara garis besar memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut. 

a. Anak memiliki keterkaitan terhadap buku serta aktivitas membaca 

Pada hal ini bersifat relatif karena anak baru memiliki 

ketertarikan terhadap buku pada usia dua tahun ke atas. Namun, tidak 

sedikit juga anak yang memiliki keterkaitan terhadap buku pada usia 

dibawahnya. 

b. Anak memiliki kemampuan memahami 

Kemampuan memahami sangat dibutuhkan karena ketika 

membaca, seorang anak harus dapat paham tentang huruf, kata dan 

kalimat. 

                                                           
13 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2011), 
hal 89 
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c. Anak memiliki kesiapan berbahasa 

Kesiapan berbahasa dapat terlihat ketika anak sudah dapat 

berbicara jelas dan dimengerti oleh orang lain. Selain itu juga anak 

mampu membuat kalimat yang terdiri dari 5-8 kata dan memiliki 

perbendaharaan kata sesuai dengan teman seusianya. 

d. Anak memiliki konsep persepsi 

1. Anak mampu membedakan ukuran baik dalam bentuk maupun warna. 

2. Anak memiliki kemampuan dalam mengingat sesuatu yang pernah 

mereka lihat, karena dalam belajar membaca, salah satu elemennya 

adalah mengingat huruf. 

3. Anak mampu membedakan bunyi serta mengetahui perbedaan kanan 

dan kiri. Jika anak belum bisa mengetahui perbedaan kanan dan kiri 

maka akan kesulitan juga dalam mengenali huruf. Mereka akan 

tertukar dalam mengenali huruf b dan d, p dan q serta lain 

sebagainya14. 

 

5. Cara Mengajarkan Membaca Awal kepada Anak Usia Dini 

Ada dua pendekatan yang sering digunakan dalam mengajarkan 

membaca kepada anak, diantaranya sebagai berikut. 

a. Menitikberatkan pada pemahaman simbol dan huruf 

Dalam pendekatan ini mengenalkan sistem simbol dan bunyi 

kepada anak sejak dini. Cara tersebut bisa dilakukan dengan cara 

                                                           
14 Aulia, Revolusi Pembuat Anak Candu Membaca, (Yogjakarta: FlashBooks, 2012), hal 63-65 
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memperkenalkan nama alfabet beserta bunyinya. Kemudian berkembang 

menjadi penggabungan huruf menjadi suku kata dan kata. 

b. Menekankan belajar membaca kata dan kalimat secara utuh 

Dalam pendekatan ini, diharapkan anak mampu mencari sendiri 

sistem huruf serta bunyi yang berlaku. Adapula beberapa pendekatan yang 

perlu dingat dalam mengajarkan membaca kepada anak usia prasekolah 

sebagai berikut. 

a. Menggunakan metode yang bervariatif sesuai dengan gaya dan kebutuhan 

anak  karena mengingat bahwa setiap anak mempunyai kepekaan terhadap 

cara membaca yang berbeda antara anak satu dengan yang lainnya. 

b. Melakukan aktivitas bermain sambil belajar. Dimana tidak membebani 

anak dalam aktivitas pembelajaran yang menegangkan, karena masa 

kanak-kanak adalah masa bermain. 

c. Memastikan suasana yang nyaman dan penuh dengan keakraban. 

Usahakan hal tersebut dapat tercipta karena jika anak sudah merasa 

nyaman maka akan cepat untuk menangkap apa yang akan diajarkan. 

d. Tidak perlu lama dalam pemberian membaca cukup 10-15 menit dalam 

sekali pembelajaran yang penting dilakukan dengan konsisten, karena 

konsentrasi pada anak usia prasekolah tidak lama. 

e. Harus peka terhadap reaksi anak ketika mengajarkan membaca. Jika anak 

sudah mulai bosan dan tidak berkonsnetrasi menyudahi belajar 

membacanya. 
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D. Media Kartu Huruf untuk Membaca Awal Anak 

Media kartu huruf termasuk kedalam media visual, yaitu media yang 

hanya dapat dilihat. Jenis media tersebut biasanya digunakan oleh guru pada 

lembaga pendidikan anak usia dini untuk membantu dalam menyampaikan isi 

dari pembelajaran. Membaca merupakan kegiatan yang dilakukan setiap hari 

untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan baru. Membaca juga termasuk 

salah satu keterampilan berbahasa. Membaca awal adalah membaca yang 

dilakukan secara terencana. 

Dalam mengajarkan membaca awal pada anak terutama anak Taman 

Kanak-kanak, yaitu diawali dengan belajar mengenal huruf yang disesuaikan 

berdasarkan dengan tingkat pencapaian perkembangan anak. Media yang dapat 

digunakan, yaitu seperti media kartu huruf (Flashcard) dapat dimainkan 

sehingga menarik perhatian anak dan membuatnya untuk termotivasi dalam 

belajar membaca awal. 

Kegiatan belajar membaca awal dilakukan dengan cara menunjukkan 

satu per satu kartu huruf sambil menunjukkan simbol dan lafal huruf yang ada 

dikartu dan anak diminta untuk mengikutinya. Secara tidak langsung anak akan 

mengingatnya dengan cara yang menyenangkankan. Dengan menggunakan 

media kartu huruf dapat mempengaruhi kemampuan anak untuk menghafal 

simbol dan lafal huruf.  
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E. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan pencarian terkait penelitian terdahulu yang releven atau 

berkaitan dengan penelitian, peneliti menemukan beberapa penelitian.  

Pertama, penelitian tentang penggunaan media kartu huruf berwarna 

terhadap kemampuan membaca anak kelompok bermain, dengan jenis 

eksperimen Wilcoxon Matched Pairs Test, dan memperoleh hasil bahwa 

penggunaan media kartu huruf berwarna tersebut berpengaruh15.  

Kedua, penelitian tentang penggunaan media flashcard terhadap 

kemampuan membaca permulaan anak kelompok A, menggunakan desain quasi 

eksperimen jenis nonequivalent control group design dengan memberikan 

prestest daan postest, dari penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa 

penggunaan media flashcard tersebut berpengaruh16.  

Ketiga, penelitian tentang pengaruh penggunaan media kartu huruf 

terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SD, menggunakan 

metode penelitian semu dengan desain nonequivalent control group design, dari 

peneletian tersebut didapatkan bahwa kemampuan membaca anak meningkat 

jadi media kartu huruf berpengaruh17. 

                                                           
15 Rusyati, “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Berwarna Terhadap Kemampuan Membaca 
Anak Kelompok Bermain di KB Krisna Murti II Jl. Jagiran 28 Surabaya”, dalam skripsi Universitas 
Negeri Surabaya tahun 2014 
16 Selfi Lailiyatul Iftitah, “Pengaruh Penggunaan Media Flashcard Terhadap Kemampuan 
Membaca Permulaan Anak Kelompok A Di TK Dharma Wanita Pedelegan Pademawu 
Pamekasan”, dalam skripsi Universitas Negeri Surabaya tahun 2014 
17   Delfi Citra Utami, “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Terhadap Kemampuan Membaca 
Permulaan Siswa Kelas I SD Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung”, dalam skripsi Universitas 
Lampung tahun 2017 
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Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian diatas, yaitu terletak pada 

media dan subjek yang akan diteliti, yaitu media kartu huruf dan anak kelas A 

TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 

 

F. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan proses menjawab dari rumusan masalah 

berdasarkan teori yang dikaji, yaitu keterkaitan antara variabel bebas dan 

terikat18. 

Berdasarkan hasil kajian teori dan observasi di TK Wijaya Kusuma 

Taman Sidoarjo. Penulis menulis sebuah kerangka berfikir, yakni sesuai dengan 

adanya permasalahan yang ada di kelas A TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo 

mengenai perkembangan membaca. Membaca merupakan salah satu aspek 

perkembangan yang penting untuk anak, karena membaca merupakan salah satu 

kemampuan berbahasa. Mengingat bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi 

dengan pihak lain. Mengajarkan membaca kepada anak dilakukan secara 

bertahap dengan menggunakan media yang menarik dan sistem pembelajaran 

yang menyenangkan. Penggunaan media haruslah dirancang sesuai dengan 

kemampuan anak yang akan dikembangkan. Untuk itu perlu merancang sebuah 

permainan yang bemuatan akademis dan memenuhi kriteria bermain dalam 

persepsi anak. 

                                                           
18 Prof. Dr. Ali Mudlofir, M.Ag, “Panduan Penulisan Skripsi Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini”, 
dalam buku panduan skripsi hal 25 
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Media kartu huruf termasuk media visual yang terbuat dari kertas dan 

terdapat unsur huruf-huruf abjad. Pelaksanaan permainan dengan menggunakan 

media kartu huruf digunakan untuk mengetahui kemampuan membaca awal 

pada anak. Sehingga anak akan tertarik dan termotivasi untuk mengikuti 

kegiatan belajar. Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka berfikir dalam 

penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Befikir 

  

Kemampuan bahasa terutama membaca anak usia dini 

masih kurang 

Anak belum bisa membedakan huruf 

 

Media kartu huruf 

Diharapkan dengan menggunakan media kartu huruf 

kemampuan bahasa terutama kemampuan membaca anak 

usia dini lebih baik 
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G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan tanggapan sementara tentang rumusan 

masalah dalam penelitian yang diajukan berdasarkan teori dan kebenarannya 

yang akan di uji dengan data empiris. Maka ukuran untuk merumuskan hipotesis 

adalah rumusan masalah dan kerangka berfikir. Berdasarkan kajian teori yang 

sudah diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh media 

kartu huruf untuk membaca awal di kelas A TK Wijaya Kusuma Taman 

Sidoarjo. 

Sesuai dengan judul penelitian dan teori yang ada, maka hipotesis 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data adalah sebagai berikut. 

Ho : Tidak ada pengaruh media kartu huruf untuk membaca awal di kelas A TK 

Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 

Ha : Ada pengaruh media kartu huruf untuk membaca awal di kelas A TK 

Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 
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BAB III 

METODE DAN RENCANA PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Dengan judul penelitian pengaruh media kartu huruf untuk membaca 

awal di kelas A TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo peneliti memakai metode 

penelitian kuantitatif, yaitu metode penelitian berdasarkan pada pemikiran 

positivisme, dimanfaatkan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

penggumpulan datanya memakai instrumen penelitian dan penjabaran analisis 

hasil data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk mengetes 

hipotesis yang sudah ditetapkan1. 

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah desain 

eksperimen. Desain eksperimen adalah cara penelitian yang dipakai untuk 

mencari pengaruh dari perlakuan tertentu terhadap yang lainnya dalam kondisi 

yang terkendalikan2. 

Desain eksperimen memiliki beberapa jenis desain eksperimen, jenis 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah desain eskperimen Quasi dengan 

bentuk Nonequivalent Control Group Design yang merupakan bentuk desain 

eksperimen yang berkembang dari desain eskperimen true (eksperimen yang 

betul-betul dan sulit dilakukan). Memilih desain eskperimen Quasi dengan 

bentuk Nonequivalent Control Group Design karena di dalam penelitian ini  

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: ALFABETA, 2006), hal 11 
2 Ibid.,109 
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terdapat satu kelas yang nantinya akan dibagi menjadi dua bagian, bagian pertama 

untuk kelompok eksperimen (kelompok yang diberikan perlakuan) dan bagian 

kedua untuk kelompok kontrol (kelompok yang tidak diberi perlakuan). Dalam 

pemilihan kelompok eskperimen dan kelompok kontrol tidak mengambil secara 

random dan pengambilan nilainya dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah 

melakukan perlakuan dengan mengambil nilai dari kelompok yang mendapatkan 

perlakuan dan kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan. 

O1  X  O2 

O3        O4 

(Sumber : Sugiyono, 2006: 11) 

Keterangan : 

O1 : Nilai kelompok eksperimen (kelompok yang diberikan perlakuan) sebelum 

mendapatkan perlakuan. 

O2 : Nilai kelompok eksperimen (kelompok yang diberikan perlakuan) sesudah 

mendapatkan perlakuan. 

X : Perlakuan. 

O3 :Nilai kelompok kontrol (kelompok yang tidak diberikan perlakuan) 

sebelum adanya perlakuan. 

O4 :Nilai kelompok kontrol (kelompok yang tidak diberikan perlakuan) 

sesudah adanya perlakuan. 

Gambaran desain tersebut dapat dijelaskan, bahwa O1 merupakan 

keadaan awal subjek kelompok eksperimen sebelum mendapatkan perlakuan, X 

merupakan keadaan pemberian perlakuan, O2 merupakan keadaan hasil akhir 
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subjek kelompok eksperimen sesudah mendapatkan perlakuan. Sedangkan  O3 

merupakan keadaan awal subjek kelompok kontrol dan O4 merupakan keadaan 

akhir hasil subjek kelompok kontrol. Perbedaan dari kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol berada pada pemberian perlakuan, untuk kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan 

perlakuan.  

Dalam penelitian ini dibatasi pada permasalahan penggunaan media 

kartu huruf untuk membaca awal anak di kelas A TK  Wijaya Kusuma Taman 

Sidoarjo. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan tahapan yang dilakukan peneliti dari 

persiapan hingga pada pelaporan akhir penelitian. Tahapan prosedur penelitian 

dilakukan sebagai berikut :  

1. Tahap Pesiapan 

a. Menentukan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih peneliti adalah TK Wijaya Kusuma 

Taman Sidoarjo. 

b. Menentukan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang ditentukan adalah anak kelompok A TK 

Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo yang berjumlah 12 anak. 
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c. Penemuan Permasalahan 

Permasalahan yang ditemukan oleh peneliti dirumuskan dalam 

rumusan masalah. 

d. Penyusunan Instrumen  

Instrumen disusun oleh peneliti dengan melihat dari rumusan 

masalah yang telah dirumuskan, sehingga instrumen yang sudah disusun 

akan membantu peneliti dalam menjawab permasalahan yang telah 

diangkat. Menyusun instrumen menjadi pedoman yang jelas ketika 

mengamati subjek. 

e. Validasi Instrumen 

Validasi instrumen dilakukan agar data yang sudah dihasilkan akan 

lebih valid. 

f. Menyeminarkan proposal. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Mengurus surat perizinan penelitian 

Surat perizinan untuk melakukan penelitian diperoleh dari bagian 

akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang kemudian diserahkan ke 

TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo 

b. Menentukan jadwal penelitian 

c. Menyusun rencana kegiatan 

Rencana kegiatan berisi kegiatan selama anak melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan media kartu huruf. 
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d. Melakukan pengambilan nilai sebelum diberikan perlakuan. 

e. Melakukan perlakuan (treatment) 

Memberikan perlakuan kepada anak didik dengan tujuan agar 

penelitian berhasil dan mendapatkan hasil yang diharapkan. 

f. Melakukan pengambilan nilai sesudah diberikan perlakuan. 

g. Mengkomparasi hasil sebelum diberikan perlakuan (treatment) dengan 

hasil sesudah diberikan perlakuan (treatment) untuk mengetahui pengaruh 

media kartu huruf. 

3. Tahap Penyusunan Data 

a. Menggelompokkan data. 

b. Menganalisis dan mengolah data. 

c. Melaporkan perolehan penyusunan data. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah kawasan yang sama terdiri dari objek/subyek yang 

memiliki kualitas dan karakter tertentu yang diputuskan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan. 

Populasi yang dipilih peneliti adalah anak kelompok A2 dengan jumlah 

12 anak di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. Berikut tabel populasi anak 

kelompok A di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 
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Tabel 3.1. Populasi anak kelompok A2 di TK Wijaya Kusuma Taman 

Sidaorjo 

 

No Nama Jenis Kelamin 

1. MARA Laki-laki 

2. AFP Laki-laki 

3. RAP Laki-laki 

4. RAR Laki-laki 

5. MA Laki-laki 

6. ANDC Laki-laki 

7. AAAP Laki-laki 

8. MKL Laki-laki 

9. AWN Perempuan 

10. AZZA Perempuan 

11. INP Perempuan 

12. DKAPA Perempuan 

 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang hendak diteliti bisa juga 

disebutkan bahwa sampel membentuk bagian jumlah dan karakter yang dimiliki 

populasi3. Populasi dalam penelitian ini adalah semua anak kelompok A 

berjumlah 12 anak di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. Penentuan sampel 

terhadap 12 anak yang telah dibagi dua kelompok (kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol) dilakukan dengan menggunakan teknik Simple Random 

Sampling, teknik dengan cara mengambil secara acak sederhana semua individu 

                                                           
3 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), hlm 215 
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yang menjadi anggota populasi memiliki peluang sama dan bebas untuk dipilih 

menjadi anggota sampel.  

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan objek atau kegiatan penelitian yang bervariasi 

tertentu dipilih oleh peneliti untuk diamati dan diambil kesimpulannya. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas atau biasa dikenal variabel independen adalah variabel 

yang menjadi sebab adanya perubahan atau munculnya variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah median kartu huruf. Median kartu 

huruf merupakan media pembelajaran berupa kertas tebal dengan ukuran 

yang dapat menyesuaikan kebutuhan dengan memberikan huruf abjad 

dikertasnya. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat atau biasa dikenal variabel dependen adalah variabel 

yang menjadi penyebab variabel bebas. Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat adalah kecakapan membaca awal anak. Kecakapan membaca 

awal dalam penelitian, yaitu merujuk pada kemampuan anak dalam 

menyebutkan simbol bahasa huruf vokal dan konsonan dan membaca kata 

berpola KV (konsonan – vokal). 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam suatu penelitian merupakan faktor utama untuk 

penelitian yang berupa alat untuk mengukur objek alam maupun sosial yang 

sedang diobservasi. Menyusun instrumen biasanya berdasarkan dari jumlah 

variabel yang dipilih. Dengan adanya instrumen peneliti akan mudah untuk 

memperoleh data yang akurat. 

Dalam penelitian ini, peneliti memakai instrumen dengan metode 

observasi dan instrumen penilaiannya berupa lembar observasi karena dalam 

pembelajaran di Taman Kanak-kanak alat evaluasinya berupa penilaian non-test 

dan skala yang digunakan dalam penilaian berupa penialain skala (rating scale). 

Penilaian skala (rating scale) merupakan jenis skala data ordinal (berjenjang) 

diperoleh berupa angka 1,2,3,4 dengan makna angka 1 menunjukkan perolehan 

kurang, 2 menunjukkan perolehan cukup, 3 menunjukkan perolehan baik, dan 4 

menunjukkan perolehan sangat baik.  

Karena alat ini dipakai untuk melaksanakan penilaian dengan untuk 

mendapatkan data kuantitatif yang seksama, maka variabel yang diukur diubah 

menjadi indikator variabel sehingga menghasilkan data yang berbentuk data 

ordinal. Peneliti menyusun sebuah rancangan penyusunan instrumen berupa 

kisi-kisi, dengan adanya kisi-kisi memudahkan dalam merumuskan instrumen 

dan berfungsi seperti “petunjuk perjalanan” dari bagian yang akan dikumpulkan 

datanya, berasal dari mana data diambil dan dengan menggunakan apa data 

tersebut diambil. 
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Berikut adalah kisi-kisi instrumen dan lembar penilaian observasi tentang 

kemampuan membaca awal anak kelas A yang berusia 4-5 tahun di TK Wijaya 

Kusuma Taman Sidoarjo. 

Tabel 3.2. Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Membaca Awal Anak Kelas 

A2 yang Berusia 4-5 Tahun di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo 

 
Variabel Tingkat 

pencapaian 

perkembangan 

Pencapaian 

Perkembangan 

(Indikator) 

Poin 

pertanyaan 

(item) 

Jumlah 

item 

No 

item 

Kemampuan 

membaca 

awal 

Mengenal 

simbol bahasa 

(huruf) vokal 

dan konsonan  

 

 

 

Mengidentifikasi 

simbol bahasa 

(huruf) vokal dan 

konsonan 

Menyebutkan 

simbol bahasa 

(huruf) vokal 

dan konsonan 

2 1 

Membaca kata 

berpola 

Membaca kata 

berpola “KV” 

(konsonan-

vokal) 

2 

 

Berdasarkan metode obervasi yang dipakai untuk melihat kemampuan 

membaca awal. Maka penilaian yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut. 

Tabel 3.3. Penilaian Lembar Observasi 

 

 

 

 

 

  

Skor  Keterangan  

1 Kurang  

2 Cukup  

3 Baik  

4 Sangat Baik 
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Tabel 3.4. Kriteria Penilaian Kemampuan Membaca Awal Anak Kelas A2 

yang Berusia 4-5 Tahun di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo 

 

No. Tingkat pencapaian 

perkembangan 

Kemampuan yang 

Ingin dicapai 

Kriteria Penilaian 

Kemampuan Anak 

1. Mengenal simbol 

bahasa (huruf) vokal 

dan konsonan  

 

Menyebutkan simbol 

bahasa (huruf) vokal 

dan konsonan 

4 = anak 

berkembang sangat 

baik dalam 

menyebutkan simbol 

bahasa (huruf) vokal 

dan konsonan  

3 = anak 

berkembang sesuai 

harapan dalam 

menyebutkan simbol 

bahasa (huruf) vokal 

dan konsonan  

2 = anak masih 

berkembang dalam 

menyebutkan simbol 

bahasa (huruf) vokal 

dan konsonan  

1 = anak belum 

berkembang dalam 

menyebutkan simbol 

bahasa (huruf) vokal 

dan konsonan 

Membaca kata berpola 

“KV” (konsonan-

vokal). 

4 = anak 

berkembang sangat 

baik dalam Membaca 

kata berpola “KV” 

(konsonan-vokal). 

3 = anak 

berkembang sesuai 

harapan dalam 

Membaca kata 

berpola “KV” 

(konsonan-vokal). 
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No. Tingkat pencapaian 

perkembangan 

Kemampuan yang 

Ingin dicapai 

Kriteria Penilaian 

Kemampuan Anak 

2 = anak masih 

berkembang dalam 

Membaca kata 

berpola “KV” 

(konsonan-vokal). 

1 = anak belum 

berkembang dalam 

Membaca kata 

berpola “KV” 

(konsonan-vokal). 

 

F. Validasi dan Reliabilitasi 

Syarat utama suatu instrumen penelitian adalah validasi dan reliabilitasi. 

Suatu instrumen dapat dikatakan valid dan reliabel apabila mampu mengukur 

data dari variabel dengan tepat dan menghasilkan data yang dapat dipercaya. 

Berikut penjelasan mengenai validitas dan reliabilitas instrumen yang akan 

dipakai pada penelitian ini. 

1. Validasi 

Valid berarti instrumen yang mampu dipakai untuk mengukur apa 

yang seharusnya akan diukur. Validasi yang dipakai dalam penelitian ini 

yaitu, memakai pengetesan validasi isi (content validity) dengan memakai 

kisi-kisi instrumen yang memuat variabel yang diteliti, indikator sebagai 

tolok ukur dan nomor butir (item) yang disusun berdasarkan rancangan atau 

program yang telah ada, yaitu Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Anak (STPPA). Sebelum digunakan untuk menguji, butir-butir instrumen 

dikonsultasikan dengan ahli dan selanjutnya akan diujicobakan dan dianalisis.  
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2. Reliabilitas    

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika data yang dihasilkan 

dapat diandalkan dan dipercaya. Penelitian ini menggunakan jenis 

reliabilitisan internal consistency, karena peneliti hanya menguji instrumen 

sekali saja, kemudian menjabarkan data dengan teknik tertentu.  

Pengujian reliabilitas instrumen ini dilakukan dengan cara observasi 

(pengamatan). Peneliti mengamati proses anak dalam kemampuan membaca 

awal anak dengan menggunakan instrumen yang telah dikonsultasikan ke 

ahli. Berikut langkah-langkah teknik pengamatan dalam mengamati 

kemampuan membaca awal anak dengan dua pengamat yang akan dilakukan 

di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo : 

a. Menguji instrumen dengan melakukan pengamatan dengan dibantu dua 

pengamat lain yaitu, Ibu Harlin S.Sos.I dan Ibu Zahrotul Lailatis Sa’adah, 

S.Pd. 

b. Mengamati proses anak dalam mengenal simbol bahasa (huruf) vokal dan 

konsonan dan membaca awal dengan menggunakan format pengamatan 

berupa lembar pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan dua pengamat 

lain. Format penilaian tersebut disertakan dengan pedoman untuk 

memberikan penilaian atau kriteria penilaian. 

c. Pengamat menilai masing-masing anak. Kemudian melihat hasil dari 

penilaian masing-masing anak untuk menentukan toleransi perbedaan 

hasil pengamatan menggunakan teknik pengetesan reliabilitas pengamatan 
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dengan rumus yang dikemukakan oleh H. J. X. Fernandes dan dikutip oleh 

Arikunto dan dijelaskan sebagai berikut. 

KK = 
2𝑆

N1+N2
 

Keterangan : 

KK : koefisien kesepakatan. 

S : sepakat, jumlah kode yang sama untuk kode yang sama. 

N1 : jumlah kode yang dibuat pengamat I. 

N2 : jumlah kode yang dibuat pengamat II.4 

 

d. Memasukkan hasil pengamatan ke dalam format penilaian reliabilitas yang 

digunakan untuk mengamati subyek untuk diuji coba dengan instrumen 

yang sama.  

Tabel 3.5. Format Penilaian Reliabilitas 

 

No. Kemampuan yang 

dicapai 

Pengamat I Pengamat II 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Mengidentifikasi simbol 

bahasa (huruf) vokal dan 

konsonan 

  √    √  

2. Membaca kata berpola  √    √   

 

Langkah berikutnya setelah mendapatkan hasil uji reliabilitas, 

yaitu memasukkan data kode pengamatan diatas ke dalam tabel 

kontingensi. 

                                                           
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi VI), (Jakarta: PT 
Asdi Mahasatya, 2006), hal 201 
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Tabel 3.6. Kontingensi Kesepakatan 

 

 Pengamat II Jumlah 

P
en

g
am

at
 I

 

Nilai 1 2 3 4  

1     0 

2  2   1 

3   2  1 

4      0 

Jumlah   1 1   

 

Berdasarkan tabel kontingensi tersebut kemudian dimasukkan dalam 

rumus yang telah dipaparkan di atas sebagi berikut. 

KK = 
2x2

2+2
 

 KK = 
4

4
 = 1 

Dari hasil pengujian reliabilitas di atas diperoleh nilai 1, yang 

menunjukkan instrumen yang digunakan reliabel. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data 

yang mempunyai ciri-ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik 

wawancara dan kuisoner karena teknik observasi adalah suatu teknik atau 

cara dalam mengumpulkan data dengan jalan mengamati kegiatan yang 
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sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif (ikut 

serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung) dan non partisipatif (tidak 

ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung). 

Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan, yaitu observasi 

partisipatif dimana peneliti ikut terlibat dalam kegiatan yang digunakan 

untuk mendapatkan sumber data penelitian. 

Aspek yang diobservasi pada anak kelompok A di TK Wijaya 

Kusuma Taman Sidoarjo terkait dengan kemampuan membaca awal. 

Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan anak sebelum dan sesudah 

mendapatkan perlakuan (treatment) menggunakan media kartu huruf 

berdasarkan dengan instrumen yang telah diuji validasi dan relibilitasnya. 

Setelah hasil data diperoleh melalui instrumen penelitian kemudian diolah 

dan dianalisis untuk mendapatkan hasil dan dipergunakan untuk menjawab 

pertanyaan dan menguji kebenaran hipotesis. 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar, maupun elektronik. Dokumentasi juga digunakan untuk mencari 

data dan melengkapi data. Dalam penelitian ini, dokumentasi yang 

digunakan berupa gambar kegiatan membaca anak dan hasil belajar anak 

kelompok A TK Wijaya Kusuma Taman Sidaorjo yang merupakan data 
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pelengkap informasi atau bukti bahwa kegiatan yang telah direncanakan 

benar-benar telah dilaksanakan. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

H. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif karena data yang 

dipakai berupa angka. Jenis statistik yang dipakai berupa statistik non 

parametris, karena data yang dianalisis berupa data ordinal (berjenjang). Jenis 

rancangan penelitian yang digunakan, yaitu Nonequivalent Control Group 

Design untuk itu teknik analisis data yang sesuai dengan penelitian, yaitu 

menggunakan Mann-Whitney U Test. Teknik ini dipakai untuk mengecek 

hipotesis komparatif dua sampel independen jika datanya berbentuk ordinal 

(berjenjang). Alasan peneliti memakai rumus Mann-Whitney U Test, yaitu untuk 

mencari perbedaan kemampuan membaca awal anak kelas A yang berusia 4-5 

tahun sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan media 

kartu huruf. 

Tersedia dua cara teknik U-test, yaitu untuk sampel jumlah kecil dimana 

n ≤ 20 dan U-test sampel jumlah besar bila n ≥ 20. Dalam penelitian ini 

menggunakan sampel jumlah kecil karena jumlah populasi kurang dari 20. 

Rumus yang digunakan untuk menguji sama untuk sampel besar dan sampel 

kecil, yaitu :  

U = n1.n2 + 
n1(n1+1)

2
 - ∑R 
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Keterangan : 

U : Nilai uji Mann-Whitney 

n1 : jumlah sampel 1 

n2 : jumlah sampel 2 

R : Jumlah rangking 

Berikut langkah-langkah untuk menguji sampel dengan jumlah kurang 

dari 20 (n ≤ 20). 

a. Menggabungkan dua sampel menjadi satu kelompok dan kemudian 

memberikan jenjang pada tiap anggotanya mulai dari nilai pengamatan 

terkecil hingga terbesar. 

b. Menghitung jumlah jenjang masing-masing sampel dan memberikan notasi 

R1 dan R2 dengan tabel penolong uji mann whitney u test. 

Tabel 3.7 Tabel Penolong Uji Mann Whitney U Test 

 

No. X1 R1 X2 R2 

1.     

2.     

Dsb.     

  ∑R1 =  ∑R2 = 

 

c. Menguji statistik U dengan menghitung dari sampel pertama dengan n1 

pengamatan. 

U1 = n1.n2 + 
n1(n1+1)

2
 - ∑R2 

sedangkan untuk menghitung U2 dapat memakai rumus. 

U2 = n1.n2 – U1 
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d. Dari kedua nilai U tersebut yang dipakai adalah nilai U yang lebih kecil. Nilai 

U yang lebih besar ditandai dengan U’. Kemudian U yang lebih kecil 

dibandingkan dengan tabel mann whitney. 

e. Menarik kesimpulan. 

Ho akan diterima apabila U ≥ Uα (nilai tabel mann whitney) 

Ha akan ditolak apabila U ≤ Uα (nilai tabel mann whitney) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data 

 Penelitian dengan judul pengaruh media kartu huruf untuk membaca 

awal di kelas A Taman Kanak-kanak (TK) Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo 

dilaksanakan pada bulan Oktober dengan enam kali pertemuan, yakni 

pengambilan data hasil observasi awal (pre-test), pemberian perlakuan 

(treatment) 1, pemberian pelakuan (treatment) 2, pemberian perlakuan 

(treatment) 3, pemberian perlakuan (treatment) 4, dan pengambilan data hasil 

observasi setelah pemberian perlakuan (post-test) yang dilaksanakan mulai 

tanggal 22 Oktober 2018 sampai 27 Oktober 2018. Sampel yang terdiri dari 

12 anak kelompok A2 yang sebagian besar kemampuan membaca awalnya 

masih kurang. Sampel sejumlah 12 anak dibagi menjadi dua kelompok, yakni 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Masing-masing dari kelompok 

terdiri dari 6 anak. Tujuan dari penelitian ini, yakni media kartu huruf dapat 

mempengaruhi kemampuan anak membaca awal yang diantaranya adalah 

menyebutkan simbol bahasa (huruf) vokal dan konsonan dan membaca  kata 

berpola konsonan dan vokal. Berikut adalah data hasil penelitian yang telah 

dikumpulkan peneliti : 
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a. Data Hasil Observasi Awal (Pre test) 

Pengambilan data yang dilaksanakan sebelum melakukan 

perlakuan (pre-test) diperoleh ketika peneliti melakukan penelitian awal 

pada tanggal 22 Oktober 2018 yang dilakukan selama sehari di kelas A2 

yang terdiri dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pre-test 

dilakukan untuk mengetahui keadaan awal  dari kemampuan membaca 

awal anak kelas A TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. Kegaitan pre-test 

dilakukan oleh guru kelas dengan memanggil anak satu persatu untuk 

menyebutkan simbol bahasa (huruf) vokal dan konsonan dan membaca 

kata berpola KV (konsonan dan vokal) yang telah ditentukan oleh guru. 

Peneliti mengobeservasi dengan memberikan nilai sesuai kemampuan 

anak dalam menyebutkan huruf dan kata yang ditentukan oleh guru. Media 

yang dilakukan sebelum perlakuan, yaitu tulisan dipapan tulis. Ketika anak 

dipanggil satu persatu untuk penilaian awal, anak yang lain mengerjakan 

LKA. 

Nilai pre-test yang didapatkan dari proses pengamatan yang 

dilakukan peneliti dengan dibantu oleh guru lainnya, dan sesuai dengan 

kriteria serta instrumen yang sudah dibuat oleh peneliti didapatkan hasil 

dari pre-test sebagai berikut. 
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Tabel 4.1 Nilai sebelum adanya perlakuan pre-test (Nilai Awal) 

Kelompok A2 (Kelompok eksperimen, kelompok yang diberi 

perlakuan) 

 

No Nama Kemampuan yang Ingin dicapai Total 

Anak mampu 

menyebutkan 

simbol bahasa 

(huruf) vokal dan 

konsonan 

Anak mampu 

membaca kata yang 

memiliki pola “KV” 

(konsonan-vokal) 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. AFP  √   √    3 

2. AWN √    √    2 

3. RAP  √   √    3 

4. DKAPA  √   √    3 

5. MA √    √    2 

6. MKL √    √    2 

Jumlah 15 

 

Tabel 4.2 Nilai sebelum adanya perlakuan pre-test (Nilai Awal) 

Kelompok A2 (kelompok kontrol, kelompok yang tidak diberi 

perlakuan) 

 

No Nama Kemampuan yang Ingin dicapai Total 

Anak mampu 

menyebutkan 

simbol bahasa 

(huruf) vokal dan 

konsonan 

Anak mampu 

membaca kata yang 

memiliki pola “KV” 

(konsonan-vokal) 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. MARA √    √    2 

2. AZZA √    √    2 

3. INP √    √    2 

4. RAR √    √    2 

5. ANDC √    √    2 

6. AAAP  √   √    3 

Jumlah 13 
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Dua tabel tersebut berisi hasil perhitungan kondisi awal 

kemampaun membaca awal dan dapat dibandingkan dengan bagan sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4.1 

Bagan hasil penilaian sebelum adanya treatment dari kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

 

Berdasarkan tabel dan bagan di atas dapat dijelaskan hasil 

perhitungan kondisi awal sebelum adanya treatment kelompok eskperimen 

dalam kemampuan membaca awal berdasarkan dari dua capaian 

perkembangan anak dapat mengidentifikasi simbol bahasa (huruf) vokal 

dan konsonan didapatkan 3 anak yang belum berkembang dengan skor 1 

dan  3 anak yang masih berkembang dengan skor 2. Sedangkan capaian 

perkembangan anak dapat membaca kata berpola KV (konsonan-vokal) 

didapatkan 6 anak yang masih berkembang dengan skor 1. Jadi, total 

jumlah skor keseluruhan kelompok eksperimen dari dua capaian 

perkembangan adalah 15.  

12
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Sebaliknya untuk kelompok kontrol dalam kemampuan membaca 

awal berdasarkan dari dua capaian perkembangan anak dapat 

mengidentifikasi simbol bahasa (huruf) vokal dan konsonan didapatkan 4 

anak yang belum berkembang dengan skor 1 dan 1 anak yang masih 

berkembang dengan skor 2. Sedangkan capaian perkembangan anak dapat 

membaca kata berpola KV (konsonan-vokal) didapatkan 6 anak yang 

masih berkembang dengan skor 1. Jadi, total jumlah skor keseluruhan 

kelompok kontrol dari dua capaian perkembangan adalah 13. 

 

b. Pelaksanaan Pemberian Perlakuan (Treatment) 

Proses penelitian selanjutnya, yaitu pelaksanaan pemberian 

perlakuan (treatment). Pada proses treatment hanya diterapkan pada 

kelompok eskperimen sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan 

penerapan melainkan melakukan pembelajaran seperti yang biasa 

dilakukan di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. Pelaksanaan pemberian 

perlakuan selama empat hari pada tanggal 23-26 Oktober 2018. Dilakukan 

oleh guru peneliti hanya sebatas memberikan rancangan kegiatan yang 

harus diberikan kepada anak untuk mengetahui apakah adanya pengaruh. 

Adapun penjelasan kegiatan saat pemberian perlakuan pada kelompok 

eksperimen berlangsung sebagai berikut : 

1. Perlakuan (treatment) hari pertama 

Perlakuan (treatment) hari pertama dilakukan pada hari Selasa 

tanggal 23 Oktober 2018. Kegiatan perlakuan hari pertama, yaitu 

menstimulasi kemampuan mengenal simbol bahasa (huruf) vokal (a, i, 
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u, e, o) dan simbol bahasa (huruf) konsonan (b, c, d, f, g, h, j, k, l, m, n, 

p, q, r, s, t). Sebelum melakukan kegiatan awal, guru mengajak anak 

untuk duduk melingkar dan melakukan apresiasi kepada anak tentang 

macam-macam huruf kepada anak. Guru menyiapkan media, yaitu 

kartu huruf . 

Kegiatan treatment pertama diawali dengan guru menjelaskan 

kepada anak bahwa kegiatan hari ini adalah melakukan permainan 

mengenal simbol (huruf) vokal dan konsonan dengan menggunakan 

kartu huruf. Guru menjelaskan mana saja yang termasuk kedalam huruf 

vokal dan konsonan. Guru mengucapkan simbol huruf yang tertera pada 

kartu huruf secara bergantian dan anak-anak diminta untuk 

menirukannya kemudian kartu huruf dibalik dan ditutup. Selanjutnya 

anak-anak diajak untuk mempraktikkan permainan kartu huruf secara 

bersama-sama dan bergantian. 

Kegiatan treatment hari pertama membuat anak-anak tertarik 

karena mengenal menggunakan kartu huruf menggunakan media kartu 

huruf merupakan hal baru yang dilakukan dalam pembelajarannya. 

Anak-anak sangat bersemangat memperhatikan dan memainkan kartu 

huruf meskipun masih dalam pengarahan peneliti. Hal tersebut sangat 

wajar karena masih dalam tahap awal dan membutuhkan beberapa 

tahap lagi. Kegiatan mengenal simbol bahasa (huruf) vokal dan 

konsonan diakhiri dengan mengucapkan simbol bahasa (huruf) yang 

tertera pada kartu huruf. 
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2. Perlakuan hari kedua 

Perlakuan (treatment) hari kedua dilakukan pada hari Rabu 

tanggal 24 Oktober 2018. Kegiatan perlakuan hari kedua, yaitu 

menstimulus kemampuan membaca kata berpola KV (konsonan-

vokal). Dalam sehari hanya mengajarkan tujuh kata berpola KV 

(konsonan-vokal), yaitu (ba, bi, bu, be, bo) (ca, ci, cu, ce, co) (da, di, 

du, de, do) (fa, fi, fu, fe, fo) (ga, gi, gu, ge, go) (ha, hi, hu, he, ho) (ja, 

ji, ju, je, jo). Hasil dari perlakuan hari kedua diharapkan anak-anak 

mampu membedakan simbol bahasa (huruf) vokal dan konsonan serta 

membaca kata berpola KV (konsonan-vokal). Sebelum melakukan 

kegiatan, guru mengajak anak untuk duduk melingkar melakukan 

kegiatan apresiasi dan mengingat kembali tentang kegiatan kemarin.  

Kegiatan treatment kedua diawali dengan menjelaskan kegiatan 

kepada anak-anak bahwa kegiatan hari ini adalah melakukan permainan 

kartu huruf membaca kata berpola KV (konsonan-vokal), yaitu ba, bi, 

bu, be, bo) (ca, ci, cu, ce, co) (da, di, du, de, do) (fa, fi, fu, fe, fo) (ga, 

gi, gu, ge, go) (ha, hi, hu, he, ho) (ja, ji, ju, je, jo) dengan menggunakan 

kartu huruf. Guru menjelaskan huruf konsonan dan vokal jika digabung 

dapat menghasilkan suatu kata. Jika huruf konsonan “b” digabung 

dengan huruf vokal “a” akan berbunyi “ba” bukan “b” dan “a”. Guru 

memperlihatkan dan menyebutkan kartu bertulis “ba” dan seterusnya 

kemudian anak-anak diminta untuk menirukannya. Kegiatan tersebut 

dilakukan berulang kali dengan kartu yang berbeda kata. Kemudian 
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anak-anak diminta untuk mempraktikkan permainan kartu huruf secara 

bersama-sama dan bergantian. 

Kegiatan treatment hari kedua membuat anak-anak merasa 

kesusahan dan bingung karena adanya pergantian bunyi setelah huruf 

konsonan dan vokal digabungkan. Kegiatan diakhiri dengan 

mengucapkan kembali secara berulang-ulang sampai anak paham dan 

tidak merasa bingung. 

3. Perlakuan hari ketiga 

Perlakuan (treatment) hari ketiga dilakukan pada hari Kamis 

tanggal 25 Oktober 2018. Kegiatan perlakuan hari ketiga sama dengan 

perlakuan sebelumnya akan tetapi ada pebedaan dari huruf konsonan, 

yaitu menstimulus kemampuan membaca kata berpola KV (konsonan-

vokal). Dalam sehari hanya mengajarkan tujuh kata berpola KV 

(konsonan-vokal), yaitu (ka, ki, ku, ke, ko) (la, li, lu, le, lo) (ma, mi, 

mu, me, mo) (na, ni, nu, ne, no) (pa, pi, pu, pe, po) (qa, qi, qu, qe, qo) 

(ra, ri, ru, re, ro). Sebelum melakukan kegiatan, guru mengajak anak 

untuk duduk melingkar melakukan apresiasi seperti biasanya dan 

bernyanyi lagu kesenangan anak-anak agar membangun semangat anak 

kemudian mengingat kembali tentang kegiatan dan materi kemarin.  

Kegiatan treatment ketiga tidak jauh berbeda dengan kegiatan 

treatment hari kedua, yaitu diawali dengan menjelaskan kegiatan 

kepada anak bahwa kegiatan hari ini adalah melakukan permainan kartu 

huruf membaca kata berpola KV (konsonan-vokal), yaitu (ka, ki, ku, 
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ke, ko) (la, li, lu, le, lo) (ma, mi, mu, me, mo) (na, ni, nu, ne, no) (pa, 

pi, pu, pe, po) (qa, qi, qu, qe, qo) (ra, ri, ru, re, ro) dengan menggunakan 

kartu huruf. Guru memberikan penjelasan jika huruf konsonan dan 

vokal digabung dapat menghasilkan suatu kata. Jika huruf konsonan “j” 

digabung dengan huruf vokal “a” akan berbunyi “ja” bukan “j” dan “a”. 

Peneliti memperlihatkan dan menyebutkan kartu bertulis “ja” begitu 

seterusnya kemudian anak-anak diminta untuk menirukannya. Kegiatan 

tersebut dilakukan berulang kali dengan kartu yang berbeda kata. 

Kemudian anak-anak diminta untuk mempraktikkan permainan kartu 

huruf secara bersama-sama dan bergantian dengan cara mengacak kartu 

dengan posisi ditutup, mengambilnya satu persatu sambil dibacakan. 

Kegiatan treatment hari ketiga diakhiri dengan mengulang kembali 

sampai anak anak paham dan tidak merasa bingung.   

4. Perlakuan hari keempat 

Perlakuan (treatment) hari keempat dilakukan pada hari Jumat 

tanggal 26 Oktober 2018. Kegiatan perlakuan hari keempat sama 

dengan perlakuan hari kedua dan ketiga akan tetapi ada perbedaannya, 

yaitu menstimulus kemampuan membaca kata berpola KV (konsonan-

vokal). Dalam sehari hanya mengajarkan tujuh kata berpola KV 

(konsonan-vokal), yaitu (sa, si, su, se, so) (ta, ti, tu, te, to) (va, vi, vu, 

ve, vo) (wa, wi, wu, we, wo) (xa, xi, xu, xe, xo) (ya, yi, yu, ye, yo) (za, 

zi, zu, ze, zo). Sebelum melakukan kegiatan, guru mengajak anak untuk 

duduk melingkar melakukan apresiasi dan bernyanyi lagu kesenangan 
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anak-anak agar membangun semangat anak kemudian mengingat 

kembali tentang kegiatan dan materi kemarin. 

Kegiatan treatment hari keempat tidak jauh berbeda dengan 

kegiatan treatment hari kedua dan, yaitu diawali dengan menjelaskan 

kegiatan kepada anak bahwa kegiatan hari ini adalah melakukan 

permainan kartu huruf membaca kata berpola KV (konsonan-vokal) 

(sa, si, su, se, so) (ta, ti, tu, te, to) (va, vi, vu, ve, vo) (wa, wi, wu, we, 

wo) (xa, xi, xu, xe, xo) (ya, yi, yu, ye, yo) (za, zi, zu, ze, zo) dengan 

menggunakan kartu huruf. Guru memberikan penjelasan jika huruf 

konsonan dan vokal digabung dapat menghasilkan suatu kata. Jika 

huruf konsonan “j” digabung dengan huruf vokal “a” akan berbunyi 

“ja” bukan “r” dan “a” begitu seterusnya. Guru memperlihatkan dan 

menyebutkan kartu bertulis “ra” begitu seterusnya kemudian anak-anak 

diminta untuk menirukannya. Kegiatan tersebut dilakukan berulang kali 

dengan kartu yang berbeda kata. Kemudian anak-anak diminta untuk 

mempraktikkan permainan kartu huruf secara bersama-sama dan 

berlatih membaca kata berpola menggunakan buku praktik membaca 

permulaan secara bergantian.  

Kegiatan treatment hari keempat diakhiri dengan mengulang 

kembali bacaan dibuku praktik membaca permulaan sampai anak anak 

paham tidak merasa bingung dilanjutkan dengan bernyanyi bersama-

sama.  
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c. Data Hasil Observasi Setelah Pemberian Perlakuan (Post test) 

Data hasil penelitian observasi setelah pemberian perlakuan 

diperoleh pada tanggal 27 Oktober 2018. Data hasil penelitian ini 

diperoleh setelah adanya perlakuan yang diberikan kepada kelompok 

eksperimen dengan media kartu huruf dan kelompok kontrol yang tidak 

mendapatkan perlakuan dengan media kartu huruf. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengetahui perbandingan antara kelompok 

eksperimen yang mendapatkan perlakuan dan kelompok kontrol yang 

tidak mendapatkan perlakuan. Media yang digunakan, yaitu media 

kartu huruf dan tambahan buku membaca permulaan. Pelaksanaan dan 

pengambilan nilai dilakukan seperti pengambilan nilai pre-test, dimana 

anak dipanggil satu persatu untuk menyebutkan simbol bahasa (huruf) 

vokal dan konsonan serta membaca kata yang memiliki pola “KV” 

(konsonan-vokal). Ketika anak dipanggil satu persatu untuk penilaian, 

anak yang lain mengerjakan LKA. 

Nilai post-test yang didapatkan dari proses pengamatan yang 

dilakukan peneliti dengan dibantu oleh guru lainnya, sesuai dengan 

kriteria serta instrumen yang sudah dibuat oleh peneliti didapatkan hasil 

dari post-test sebagai berikut. 
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Tabel 4.3 Nilai sesudah adanya perlakuan post-test (Nilai Akhir) 

Kelompok A2 (Kelompok eksperimen, kelompok yang diberi 

perlakuan) 

 

No Nama Kemampuan yang Ingin dicapai Total 

Anak mampu 

menyebutkan 

simbol bahasa 

(huruf) vokal dan 

konsonan 

Anak mampu 

membaca kata yang 

memiliki pola “KV” 

(konsonan-vokal) 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. AFP    √    √ 8 

2. AWN    √   √  6 

3. RAP    √  √   5 

4. DKAPA    √    √ 8 

5. MA    √   √  7 

6. MKL    √   √  7 

Jumlah 41 

 

Tabel 4.4 Niali sesudah adanya perlakuan post-test (Nilai Akhir) 

Kelompok A2 (kelompok kontrol, kelompok yang tidak diberi 

perlakuan) 

 

No Nama Kemampuan yang Ingin dicapai Total 

Anak mampu 

menyebutkan 

simbol bahasa 

(huruf) vokal dan 

konsonan 

Anak mampu 

membaca kata yang 

memiliki pola “KV” 

(konsonan-vokal) 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. MARA  √    √   4 

2. AZZA  √    √   4 

3. INP  √    √   4 

4. RAR  √   √    3 

5. ANDC  √   √    3 

6. AAAP   √   √   5 

Jumlah 27 
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Nilai post-test di atas menunjukkan hasil penilaian terakhir yang 

dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dapat 

dibandingkan dalam bagan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Bagan hasil penilaian sesudah adanya treatment dari kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

 

Berdasarkan dari tabel dan bagan di atas dapat dijelaskan hasil 

akhir kelompok eskperimen dalam kemampuan membaca awal 

berdasarkan dari dua capaian perkembangan anak dapat 

mengidentifikasi simbol bahasa (huruf) vokal dan konsonan didapatkan 

6 anak berkembang sangat baik dengan skor 4 dan capaian 

perkembangan anak dapat membaca kata berpola  KV (konsonan-

vokal) didapatkan 1 anak yang masih berkembang dengan skor 2, 3 

anak yang berkembang sesuai harapan dengan skor 3, dan 2 anak yang 

berkembang sangat baik dengan skor 4. Jadi, total jumlah skor 

keseluruhan kelompok eksperimen dari dua capaian perkembangan 

adalah 41 keadaan tersebut meningkat pesat dari total skor 15. 

0

5

10

15

20

25

30

35

40

45

Kelompok
Eksperimen

Kelompok
Kontrol



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

61 

 

Sebaliknya untuk kelompok kontrol dalam kemampuan 

membaca awal berdasarkan dari dua capaian perkembangan anak dapat 

mengidentifikasi simbol bahasa (huruf) vokal dan konsonan didapatkan 

5 anak yang masih berkembang dengan skor 2 dan 1 anak yang 

berkembang sesuai harapan dengan skor 3 dan capaian perkembangan 

anak dapat membaca kata berpola KV (konsonan-vokal) didapatkan 2 

anak yang belum berkembang dengan skor 1 dan 4 anak yang masih 

berkembang dengan skor 2. Jadi, jumlah skor keseluruhan kelompok 

kontrol dari dua capaian perkembangan total adalah 27 keadaan tersebut 

meningkat sedikit dari total skor 13. 

Berdasarkan hal tersebut bahwa hasil akhir pada kelompok 

eksperimen, yaitu kelompok yang diberi penerapan media kartu huruf 

memiliki nilai yang lebih tinggi dari pada kelompok kontrol yang tidak 

diberi penerapan media kartu huruf. 

 

 

Gambar 4.3 

Bagan hasil perbandingan penilaian sebelum dan sesudah adanya 

treatment dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
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Bagan di atas menjelaskan hasil dari perbandingan pengukuran 

sebelum dan sesudah melakukan perlakuan (treatment) di kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Jumlah skor keseluruhan kelompok 

eksperimen dari dua capaian perkembangan dari jumlah skor 15 

menjadi 41 sedangkan untuk jumlah skor keseluruhan kelompok 

kontrol dari dua capaian perkembangan dari 13 menjadi 27. Hasil yang 

di dapatkan, bahwa kelompok eksperimen mengalami perubahan yang 

lebih tinggi, berbeda dengan kelompok kontrol yang jauh lebih rendah. 

2. Analisis Data 

 Setelah data hasil pre-test dan post-test diperoleh dari kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, maka peneliti membandingkan hasil pre-

test dan post-test kemudian melakukan analisis dengan menggunakan uji 

Mann Whitney U Test. Tabel perbandingan hasil pre-test dan post-test dari 

dua kelompok, menggunakan tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Penilaian sebelum treatment (Pre-test) dan sesudah 

treatment (Post-test), Kelompok Eksperimen (Kelompok yang diberi 

Perlakukan) 

 

Nama a 

(Pre-test) 

b 

(Post-test) 

Beda / X1 

(b-a) 

AFP 3 8 5 

AWN 2 6 4 

RAP 3 5 2 

DKAPA 3 8 5 

MA 2 7 5 

MKL 2 7 5 
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Tabel 4.6 Hasil Penilaian sebelum treatment (Pre-test) dan sesudah 

treatment (Post-test), Kelompok Kontrol (Kelompok yang tidak diberi 

Perlakukan) 

 

Nama a 

(Pre-test) 

b 

(Post-test) 

Beda / X2 

(b-a) 

MARA 2 4 2 

AZZA 2 4 2 

INP 2 4 2 

RAR 2 3 1 

ANDC 2 3 1 

AAAP 3 5 2 

 

 Tabel di atas menunjukkan perbedaan antara nilai pre-test dan post-

test, maka berikut perhitungan menggunakan tabel penolong untuk pengujian 

dengan U-test. 

Tabel 4.7 Tabel Penolong t untuk Pengujian dengan U-test 

 
No Sampel 

Gabungan 

(X1,X2) 

Rangking 

(R) 

Sampel I 

(X1) 

Rangking 

(R1) 

Sampel 

II 

(X2) 

Rangking 

(R2) 

 1. 1 1.5 5 10.5 2 5 

2. 1 1.5 4 8 2 5 

3. 2 5 2 5 2 5 

4. 2 5 5 10.5 1 1.5 

5. 2 5 5 10.5 1 1.5 

6. 2 5 5 10.5 2 5 

7. 2 5     

8. 4 8     

9. 5 10.5     

10. 5 10.5     

11. 5 10.5     

12. 5 10.5     

   Jumlah  55 Jumlah  23 
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Hasil tabel penolong di atas kemudian dimasukkan ke dalam rumus 

untuk menghitung nilai U, sebagai berikut.  

a. Menghitung U1 

 U1 = n1.n2 + 
n1(n1+1)

2
 - ∑R2 

 U1 = 6.6 + 
6(6+1)

2
 - 23 

U1 = 36 + 
36+6

2
 – 23 

U1 = 36 + 
42

2
 – 23 

U1 = 36 + 21 – 23 

U1 = 34 

b. Meghitung U2 

U2 = n1.n2 – U1 

U2 = 6.6 – 34 

U2 = 36 – 34 

U2 = 2 

Dari hasil kedua nilai U1 dan U2 diambil nilai yang lebih kecil, nilai 

U2 merupakan nilai yang lebih kecil, yaitu sebesar 2 ditandai dengan U’, 

nilai U’ kemudian dibandingkan dengan tabel  mann whitney. 
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c. Menentukan U tabel 

Menentukan nilai U tabel dilihat dan dikonsultasikan dengan 

menggunakan tabel α dan jumlah n1 dan n2. Berdasarkan hipotesis yang 

digunakan, maka untuk menguji hipotesisnya menggunakan uji dua sisi, 

dimana α = 0.025 , n1 = 6 dan n2 = 6. Nilai α dan n tersebut dikonsultasikan 

dalam tabel mann whitney u test yang hasilnya adalah 5. 

d. Membandingkan nilai U hitung dan U tabel 

Syarat membandingkan U hitung dan U tabel jika U hitung < U 

tabel maka H0 akan ditolak. Berdasarkan perhitungan diatas didapatkan 

nilai U hitung sebesar 2 dan U tabel sebesar 5. Dari hasil perhitungan nilai 

U hitung dan U tabel menghasilkan nilai U hitung 2 < nilai U tabel 5 maka 

H0 ditolak karena nilai U hitung lebih kecil dari nilai U tabel. 

e. Menarik Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perbandingan nilai U hitung dan U tabel dapat 

disimpulkan bahwa media kartu huruf memiliki pengaruh untuk membaca 

awal kelas A di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 

 

B. Pembahasan  

TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo terletak di Jalan Simowau Indah 

Blok C/1 Sepanjang Taman Sidoarjo. Seluruh jumlah anak kelas A di TK Wijaya 

Kusuma adalah 24 anak, peneliti melakukan penelitian di kelas A2 yang 

berjumlah 12 anak kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yang masing-masing terdiri dari 6 anak. 
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Kelompok eksperimen diberi perlakuan (treatment) selama 4 kali sedangkan 

kelompok kontrol tidak diberi perlakuan (treatmeant). 

Penelitian di awali dengan mengukur dan menilai kondisi awal untuk 

mengetahui keadaan awal kemampuan membaca anak pada kelas A2, dalam hal 

membaca awal meliputi menyebutkan simbol bahasa (huruf) vokal dan 

konsonan serta membaca kata berpola KV (konsonan-vokal). 

Hasil pre-test menunjukkan kelompok eskperimen dalam kemampuan 

membaca awal berdasarkan dari dua capaian perkembangan anak dapat 

mengidentifikasi simbol bahasa (huruf) vokal dan konsonan didapatkan 3 anak 

yang belum berkembang dengan skor 1 dan  3 anak yang masih berkembang 

dengan skor 2. Sedangkan capaian perkembangan anak dapat membaca kata 

berpola KV (konsonan-vokal) didapatkan 6 anak yang masih berkembang 

dengan skor 1. Jadi, total jumlah skor keseluruhan kelompok eksperimen dari 

dua capaian perkembangan adalah 15.  

Sebaliknya untuk kelompok kontrol dalam kemampuan membaca awal 

berdasarkan dari dua capaian perkembangan anak dapat mengidentifikasi simbol 

bahasa (huruf) vokal dan konsonan didapatkan 4 anak yang belum berkembang 

dengan skor 1 dan 1 anak yang masih berkembang dengan skor 2. Sedangkan 

capaian perkembangan anak dapat membaca kata berpola KV (konsonan-vokal) 

didapatkan 6 anak yang masih berkembang dengan skor 1. Jadi, total jumlah skor 

keseluruhan kelompok kontrol dari dua capaian perkembangan adalah 13. 

Langkah selanjutnya, yaitu menerapkan perlakuan pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol tidak diberikan penerapan perlakuan karna 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

67 

 

sebagai pembanding. Perlakuan dilakukan selama 4 kali di kelompok 

eksperimen dengan menggunakan media kartu huruf. Kegiatan perlakuan hari 

pertama yaitu, menstimulasi kemampuan mengenal simbol bahasa (huruf) vokal 

(a, i, u, e, o) dan simbol bahasa (huruf) konsonan (b, c, d, f, g, h, j, k, l, m, n, p, 

q, r, s, t). Kegiatan perlakuan hari kedua, yaitu menstimulus kemampuan 

membaca kata berpola KV (konsonan-vokal) (ba, bi, bu, be, bo) (ca, ci, cu, ce, 

co) (da, di, du, de, do) (fa, fi, fu, fe, fo) (ga, gi, gu, ge, go) (ha, hi, hu, he, ho) (ja, 

ji, ju, je, jo). Kegiatan perlakuan hari ketiga, yaitu menstimulus kemampuan 

membaca kata berpola KV (konsonan-vokal) (ka, ki, ku, ke, ko) (la, li, lu, le, lo) 

(ma, mi, mu, me, mo) (na, ni, nu, ne, no) (pa, pi, pu, pe, po) (qa, qi, qu, qe, qo) 

(ra, ri, ru, re, ro). Kegiatan perlakuan hari keempat, yaitu menstimulus 

kemampuan membaca kata berpola KV (konsonan-vokal) (sa, si, su, se, so) (ta, 

ti, tu, te, to) (va, vi, vu, ve, vo) (wa, wi, wu, we, wo) (xa, xi, xu, xe, xo) (ya, yi, 

yu, ye, yo) (za, zi, zu, ze, zo). 

Hasil post-test atau keadaan akhir setelah perlakuan menunjukkan 

kelompok eksperimen berdasarkan dari dua capaian perkembangan anak dapat 

mengidentifikasi simbol bahasa (huruf) vokal dan konsonan didapatkan 6 anak 

berkembang sangat baik dengan skor 4 dan capaian perkembangan anak dapat 

membaca kata berpola  KV (konsonan-vokal) di dapatkan 1 anak yang masih 

berkembang dengan skor 2, 3 anak yang berkembang sesuai harapan dengan skor 

3, dan 2 anak yang berkembang sangat baik dengan skor 4. Jadi, total jumlah 

skor keseluruhan kelompok eksperimen dari dua capaian perkembangan adalah 

41 keadaan tersebut meningkat pesat dari total skor 15. 
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Sebaliknya untuk kelompok kontrol dalam kemampuan membaca awal 

berdasarkan dari dua capaian perkembangan anak dapat mengidentifikasi simbol 

bahasa (huruf) vokal dan konsonan didapatkan 5 anak yang masih berkembang 

dengan skor 2 dan 1 anak yang berkembang sesuai harapan dengan skor 3 dan 

capaian perkembangan anak dapat membaca kata berpola KV (konsonan-vokal) 

didapatkan 2 anak yang belum berkembang dengan skor 1 dan 4 anak yang masih 

berkembang dengan skor 2. Jadi, jumlah skor keseluruhan kelompok kontrol dari 

dua capaian perkembangan total adalah 27 keadaan tersebut meningkat sedikit 

dari total skor 13. 

Hasil nilai sebelum adanya perlakuan (pre-test) dan sesudah adanya 

perlakuan (post-test) dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah 

dianalisis didapatkan hasil U hitung = 2 , U tabel = 5 dengan syarat perbandingan 

jika U hitung < U tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat dikatakan 

kalau media kartu huruf berpengaruh terhadap kemampuan membaca awal anak 

kelas A di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 

Media kartu huruf yang berpengaruh tersebut menjadi bagian untuk 

membantu anak cepat mengingat bentuk huruf karena dengan menggunakan 

media kartu huruf anak lebih tertarik dan tidak cepat bosan daripada hanya 

melihat tulisan di papan tulis. Media kartu huruf sendiri merupakan media yang 

berbentuk kartu abjad digunakan sebagai alat bantu belajar membaca dengan 

memperlihatkan dan mengingat bentuk huruf. Dengan menggunakan media 

kartu huruf anak dapat dengan cepat menghafalkan bentuk huruf sehingga akan 

lebih mudah mengajarkan keterampilan membaca terutama membaca awal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Kemampuan membaca awal di kelas A TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo 

sebelum adanya perlakuan (treatment) dapat dikatakan belum berkembang, 

hal tersebut dapat diketahui dari hasil observasi awal menunjukkan bahwa 

anak masih kesulitan dalam mengenal dan membedakan huruf. Hasil nilai 

menunjukkan kelompok eskperimen dalam kemampuan membaca awal 

mendapatkan total skor sejumlah 15. Sedangkan kelompok kontrol dalam 

kemampuan membaca awal mendapatkan total skor sejumlah 13. 

2. Kemampuan membaca awal di kelas A TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo 

setelah adanya perlakuan (treatment) mengalami perubahan yang signifikan. 

Keadaan tersebut dapat diketahui dari hasil pengambilan nilai sesudah adanya 

perlakuan (post-test) dari kelompok eksperimen (kelompok yang 

mendapatkan perlakuan) dan kelompok kontrol (kelompok yang tidak 

mendapatkan perlakuan), hasil menunjukkan kelompok eksperimen nilai 

awal sebelum adanya perlakuan (pre-test) total skor 15 sebaliknya nilai akhir 

sesudah adanya perlakuan (post-test) total skor 41 sedangkan kelompok 

kontrol nilai awal sebelum adanya perlakuan (pre-test) total skor 13 

sebaliknya nilai akhir sesudah adanya perlakuan (post-test) total skor 27.
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3. Perbandingan antara hasil nilai sebelum adanya perlakuan (pre-test) dan 

sesudah adanya perlakuan (post-test) dari kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol selanjutnya dianalisis didapatkan hasil U hitung = 2, U 

tabel = 5 dengan syarat perbandingan jika U hitung 2 < 5 U tabel maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan hasil nilai di atas dapat dikatakan bahwa 

media kartu huruf berpengaruh terhadap kemampuan membaca awal anak 

kelas A di TK Wijaya Kusuma Taman Sidoarjo. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut. 

1. Bagi Orang Tua 

 Pada umumnya anak memiliki kemampuan yang berbeda, disarankan untuk 

orang tua dalam membangun kemampuan membaca anak dapat mengenalkan 

huruf sejak dini dengan menggunakan media kartu huruf agar anak dapat 

mengenal dan mendapatkan wawasan baru dalam meningkatkan kemampuan 

mengenal. 

2. Bagi Guru TK 

 Pada usia taman kanak-kanak anak masih memasuki dunia bermain sambil 

belajar yang memiliki makna setiap kegiatan belajar anak harus 

menyenangkan, disarankan untuk guru TK dapat menggunakan media dalam 

setiap pembelajaran terutama media kartu huruf dalam mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf untuk kemampuan membaca 

awal 
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3. Bagi Kepala Sekolah 

 Pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan perlu adanya 

dukungan dan fasilitas dari kepala sekolah, disarankan untuk kepala sekolah 

memfasilitasi media pembelajaran disetiap kelas terutama media kartu huruf 

atau flashcard untuk mempermudah guru dalam memberikan pemahaman 

dalam mengenalkan huruf dan dalam aspek perkembangan bahasa. 

4. Bagi Riset Penelitian Lain 

 Penelitian ini menggunakan media kartu huruf, disarankan untuk penelitian 

selanjutnya dapat melengkapi kekurangan penelitian dan menggunakan kartu 

huruf dengan bentuk dan ukuran yang lebih bervariasi dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf maupun meningkatkan kemampuan lainnya 

seperti membaca kalimat. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ambarini, Vinca. 2006. Kartu Pintar Huruf. (Jakarta: Gramedia Jakarta). 

 

Arifah, Nurul dan Sri Setyowati. Pengaruh Penerapan Media Kartu Huruf Warna-

Warni Terhadap Kemampuan Membaca Awal Anak Kelompok B di TK 

Islam Hubbul Wathon Kedunganyar Wringinanom Gresik. Jurnal  Fakultas 

Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya. 

 

Arifin, Zainal. 2011. Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru. 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya). 

 

Aulia. 2012. Revolusi Pembuat Anak Candu Membaca. (Yogjakarta: FlashBooks). 

 

Hasan, Maimunah. 2009. Pendidikan Anak Usia Dini. (Yogyakarta: Diva Press). 

 

Iftitah, Selfi Lailiyatul. 2014. Pengaruh Penggunaan Media Flashcard Terhadap 

Kemampuan Membaca Permulaan Anak Kelompok A Di TK Dharma 

Wanita Pedelegan Pademawu Pamekasan. dalam skripsi Universitas 

Negeri Surabaya. 

 

Mudlofir, Ali. 2018. Panduan Penulisan Skripsi Prodi Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini. dalam buku panduan skripsi. 

 

Munadi, Yudhi. 2008. Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru. (Jakarta: 

Gaung persada Press). 

 

Pangastuti, Ratna dan Siti Farida Hanum. Pengenalan Abjad pada Anak Usia Dini  

Melalui Media Kartu Huruf. dalam Al Hikmah: Indonesian Journal Of 

Early Childhood Islamic Education Online ISSN: 2550-1100, Vol. 1 (1), 

2017, PP. 51-66. 

 

Rusyati. 2014. Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Berwarna Terhadap 

Kemampuan Membaca Anak Kelompok Bermain di KB Krisna Murti II Jl. 

Jagiran 28 Surabaya. dalam skripsi Universitas Negeri Surabaya. 

 

Sadiman, Arif S (dkk). 1996. Media Pendidikan: Pengembangan dan 

Pemanfaatannya. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada). 

 

Slamet, Suyanto. 2005. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: 

Depdiknas). 

 

Sugiyono, 2006. Metode Penelitian Kombinasi. (Bandung: ALFABETA).



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

73 
 

Suharso dan Ana Retnoningsih. Kamus Bahasa Indonesia Edisi Lux. (Semarang: 

Widya Karya). 

 

Susanto, Ahmad. 2011. Perkembangan Anak Usia Dini. (Jakarta: Kencana Predana 

Media Group). 

 

Sutaryono. 1999. Efektifitas Penggunaan Media Kartu Terhadap Hasil Belajar 

Siswa. (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta). 

 

Sutirman. 2013. Media & Model-model Pembelajaran Inovatif. (Yogyakarta: Graha 

Ilmu). 

 

Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Pendidikan. 

 

Utami, Delfi Citra. 2017. Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Terhadap 

Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SD Negeri 1 Rajabasa 

Raya Bandar Lampung. dalam skripsi Universitas Lampung. 

 

Yunidar, Irdawati, dan Darmawan. Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Permulaan Dengan Menggunakan Media Gambar Kelas 1 di Min Buol. 

dalam jurnal Kreatif Tadulako Online Vo. 5 No. 4 ISSN 2345-614X. 

 

Zainiyati, Husniyatus Salamah. 2017. Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis ICT Konsep dan Aplikasi pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama. 


	Arizqa_cover-pengesahan (2).pdf (p.1)
	Lembar Keaslian Tulisan.pdf (p.2)
	Persetujuan Pembimbing.pdf (p.3)
	Pengesahan Tim Penguji.pdf (p.4)
	Arizqa_Pernyataan Publikasi.pdf (p.5)
	Arizqa 1-5 dapus.pdf (p.6-78)
	Arizqa_Bab 1.pdf (p.1-7)
	Arizqa_Bab 2.pdf (p.8-29)
	Arizqa_Bab 3.pdf (p.30-47)
	Arizqa_Bab 4.pdf (p.48-68)
	Arizqa_Bab 5.pdf (p.69-71)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.72-73)


